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KATA PENGANTAR

Acoalamualaikum We Wh

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan hidayah dan rahmatNya,
sehingga buky Vademekum Tanaman Obat untuk Saintifikasi lamu (52] lilid 3 ini bisa
terwujud. Penyusunan buku inl merupakan pelaksanaan amanat Peraturan Menter|
Kesehatan Mo. D03/2010 tentang Saintifikasi Jamu Melalui Penelitian Berbasis
Pelavanan. Diterbitkanrmya buku vademekum yang sampal saat im teflah sampal
pada Jilid 3, merupakan upaya untuk memberikan acuan atau pedoman dalam
penyusunan formularium jamu sebagai material uji.

Buku Vademekum Tanaman Obat untuk Saintifikasi Jamu lilid 3 ini reerupakan
kelanjutan dar buku sebelumnya Buku vademekum berisi pedoman teknis
pemanfaatan tanaman obat yang memuat informasi tentang identitas botani,
persebaran, teknik budidaya dan pazca panen, serta aspek keamanan dan
kemanfaatannya sebagai bahan jamu. Sebagai pedoman umum  penyusunan
formularium [ramuan), buku ini juga dituangkan dengan beberapa contoh farmula
vang digunakan untuk indikas beberapa penyakit berdasarkan kegunaan empinanya,
Seperti buku Vademekum Jilid 1 dan 2, dalam buku ini memuar monografi 25 spesies
tanaman obat yang telah digunakan di Klnik Saintifikasi Jamu Hortus hMedicus
Tawangmangu yang merupakan klinik Saintifikasi lamu (3] Tipe A

Penyusunan monograh tanaman obat  dilakukan dengan cara review herbagai
hasil penelitan yang telah dilakukan, baik yang berasal dari dalam negen macpun
luar neger, Informasi iimiah yang disampaikan dalam buku inl diharapkan dapat
dipunakan oleh para tenapa medis atau tenazga kesehatan lainnya, sebagai pedoman
dalam pemanfaatan tanaman obat baik untuk upaya preventf, pramatl maupun
terapi,

Meskipun dalam penyusunan buku ini telah dilaksanakan dengan melibatkan banyak
pakar di bidangnya secara intensif, namun tentunya ke depan masih memerlukan
pemyempurnaan, Untuk ity jika ada masukan dan saran vang konstruktf, dengan
senang hali kami menerima. Akhirnya semoga buku ini dapat digunzkan dalam
mendukung implementasi Saintfikasi Jamu,

Wabillahi taufiq wal hidayah, wassalamu’alaikum Wr. Wh,
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SAMBUTAN
MENTERI KESEHATAN RI

Diamanatkan oleh Undang-Undang Mo, 36 Tahun 200% tentang Kesehatan babwa
obat tradisicnal, termasuk lamu, harus dimanfaatkan untuk mendukung pelayanan
kesehatan. Secara empiris, lamu terbukt digunakan masyarakat dalam upaya
preventi|, promotf, kuratif, rehabilitative, dan paliatif.

fgar Jlamu terintegrasi dalam pelayanan kesehatan, diperlukan bukfi ilmiah
tentang keamanran, khasiat dan motu famu. Untuk maksud tersebut Kementernan
Kesehatan menyelenggarakan program Sambfikasi Jami, suatu pelayaran berbasks
penelitian. Saintifikasi Jamu adalah langkah terobosan untuk memberi landasan
ilmiah dalam pemanfaatan Jamu oleh para dokter, apoteker, dan tenaga kesehatan.
Program Saintifikasl lamu dilaksanakan Kementerian Kesehatan bersama sektor
lain. Kementerian Pertanian dan Kementeran Kehutanan mendukung program
Saintifikas: lamu melalui penguatan sektor huly, yaitu pengadaan bahan baku lamu.
Diharapkan segenap sektor terkait mendukung pelaksanaan Saintifikasi lamu sesuai
peran masing-masing, termasuk penyiapan Standar Kurikulum Pendidikan lamu
oleh Kermenterian Pendidikan dan Kebudayaan, khususnya di Fakultas Eedokteran,
Farmasi, Pertanian, dan Kehutanan.

Dewasa imi, implementasi pelayanan lamu teiah diperluas secara bertahap dari
Elinik Saintfikasi Jamu Hortus Bedicus o Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan
Obat Tradisicnal di Tawangmangu, ke Puskesmas dan Rumah Sakit di seluruh
Indonesia. Pelatihan Saintifikasi Jamu bagi dokter dan apoteker dilakukan secara
pericdic menggunakan buku pedoman terstandar. Salah satu buku acuan Pelatthan
LSaintifikasl Jamu dan pelzksaraan pelayanan lamu adalah pedoman pemberian
bahan Jamu atau Vademekum.

Saya meryambut balk terbitrya buku Vademekum Tarnaman Obat Jilid 3 ini, yang
melengkapt jumiah tanaman ocbat dalam Sainbifikasi jamu. Saya berharap agar
tanaman obat dan ramuan famu berbasis etnis hendaknya dikaji lebih dalam aspek
keamanan dan khasiatnya, sehingga dapat digunakan sebagai Jamu sesuai kearifan
daerah.
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Sava ucapkan terimakasih kepada semua pihak yvang telah bekerja keras dan bekerja
cerdas menyusun buku ini. Semoga buku ini bermanfaat dalam mendukung upaya
mewuudkan derajat kesehatan masyarakat Indonesia yang setinggi-tingginya,

lakarta, 26 Desember 2012
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KETENTUAN UMUM

Judul buku

Judul lengkap buku ini adalak Vademekum Tanaman Obat untuk Saintifikasi Jamu

Jilid 3

Definisi

Simplisia, Talah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang betum
mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dinyatakan lain, berupa bahan yang
telab dikermgkan. Simplisia nabati ialab simplisia vang berupa tanaman utub, bagian
tanaman atau eksudat tanaman. Eksudat fenaman adalah isi sel yang secara spontan
keluar darl tanaman atau s sel yang dengan cara tertentu dikeluarkan dari selnya,
atau zat-zat nabati lainnya yang dengan cara tertentu dipisahkan dari tanamannya
dan belum berupa zat kimia murmi.

Tatanarna

Mama tanaman adalab nama umum atau nama dagang vang paling umum dan sering
digunakan dan telah dixenai luas oleh masyarakat. Mama latin tanaman ditetapkan
dengan menyebul nama marga (genus), atau nama jenis [spesies) atau petunjuk
jenis darl tanaman asal. Famili atau suku dari tanaman obat dipilih berdasarkan
nomenklatur taksonomi terbarw.

MNama daerah
Mama daerah ditetapkan nama fanaman yang umum disebutkan dan dipergunakan
di suatu daerah yang diketabui berdasarkan literatur

Mama asing

Mama asing tanarman ditetapkan mama asing vang umum  disebutkan dam
dipergunakan di negara lain dan merupakan nama dagang yang umum dipergunzkan
dalam perdagangan internasional.

Pertelaan

Pertelaan disusun berdasarkan hasil diskripsi fanaman melalul pengamatan
morfologl secara lengkap dan bagian-bagian tanaman, mulal dari habstus, hatang,
daun, bunga, buah, biji dan akar serta hal-hal khusus sebagai penciri dari tanaman
tersebut, misalnya berbau harum, berarmbut, berduri tajam, atau bergetah,

Keanekaragaman

Merupakan informasl adanya keragaman dalam satu jenis dapat berupa varitas
atau klon atau hanya pernedaan morfologi saja vang mudah dikenal berdasarkan
pengamatan secara fisik.

adenmrlcim Taassuas Meai Jumifmmr_im‘fm_.'.ﬂ z 1




Ekologi dan penyebaran
Berisi informasi tentang asal tanaman, daerah penyebaran dan keadaan lingkungan
tumbuh yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan tanaman yang optimal

Budidaya

Berupa Informasi tentang tata cara budidaya tanaman untuk menghasilkan bahan
baku terstandar berdasarkan kaplan pustaka. Pada beberapa jenis tanaman yang
masih belum dibudidayakan diberikan informasi tentang cara perkembangbiakan
dan informasi umum tentang budidaya tanaman tersebut berdasarkan atau mengacu
pada teknik budidaya tanaman abat berhabitus sama

Bagian tanaman yang digunakan

Merupakan informasi bagian tanaman yang digunakan sebagar bahan uji, bisa
berupa akar, umbi, rimpang, batang, kayu, kulit batang, daun, bunga, buah, biji dan
minyak atsiri.

Kandungan kimia

Merupakan informasi tentang kandungan senyawa aktif dar tanaman baik yang
sudah diketabui memiliki aktivitas atau berkhasiat maupun vang belum diketahui
aktivitasnya, berdasarkan pustaka yvang diakui,

Penggunaan

Berupa informasi tentang penggunaan tanaman secara umum, dapat menyebutkan
penggundan lain selain untuk pengobatan/kesehatan misalnya untuk pewarna,
untuk makaman atau minuman kesehatan. Penggunaan tanaman uniuk menjaga
kesehatan atau pengobatan berdasarkan informasi empirs dari pustaka rujukan
vang diakul

Efek farmakologl

Efek farmakoclogi merupakan informasi hasil penelitian farmakolog: yang telah
dilakukan dan merupakan hasi peneliian yang telah dipublikasikan baik di dalam
negeri mauvpun publikas internasional

Indikasi
Indikasi ditetapkan berdasarkan indikasi khasiat dari hasil penelitian farmakolopi
vang tefah ditakukan

Kontraindikasi
Berupa informasi xontraindikas berdasarkan hasil peneliban vang telah dipublikasi

Peringatan
Peringatan merupakan hal-halyang perlu diperhatian dalam mengkonsumsi tanaman
obat, berdasarkan informasi hasil penelitian yvang telah dipublikasikan
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Efek yang tidak diinginkan

Berupa informasi tentang efek yang tidak diinginkan setelah mengkonsumsi
tanaman abat tersebut yang diketahul berdasarkan hasil penefitian yang telah
dipublikasikan.

Interalksi

Berupa infarmasi adanya efek interaksi dalam penggunaan dengan tanaman obat lain
atau dengan bahan lain (obat, makanan, minuman) yang dapat dijadikan pedoman
dalam penggunaan. Informas: interaksi ditulis. berdasarkan hasil penelitian vang
telah dipublikasizan atau berdasarkan informasi dar buku acwan Physicion Desk
Refference for Herbal Medicine (PDR).

Toksisitas
Berupa informasi toksisitas berdasarkan penelitian pra-klinik vang telah dilakukan
baik toksisitas akut, sub kronik, kronik, mutagenik, dan teratogenik.

Penyimpanan
Berupa informasi tatalaksana peryvimpanan meliputi ketentuan wadah penyimpan,
tempat menyimpan dan batas waktu penyimpanan berdasarkan hasil penelitian,

Contah formula

Berupa mformaszi contoh formularium yang disusun berdasarkan indikasi penyvakit
atau kepunaannya. Formula disusun secara lenghap rmulal dari baban, tata cara
pembuatan, kegunaan [indikasi) dan penggunaan, emua bahan ditakar berdasarkan
satuan ukur baku: g, cm, dan mL atau cc.

Infusa
Sediaan air yang dibwat dengan menyan simplisia nabati dengan air pada suhu 90°
C selama 15 menit

Bahan tambahan

Bahan tambahan dalam formula jamu berupa param, gula pasir, guls jawa, gula
rmerah, gula enau, madu, dan bahan tambahan laio vang bukan simplisia, spesifikasi
fidak mengikat, dan tergantung dari dasrah masing-masing

biabretdioin Tindmisin Obdad s Imk%ﬁitk_,ﬂm_,ﬂu{ 2 Xl
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BAWANG MERAH

Allium cepa L.
amaryliidaceae

Sinonim
Belum terdokumentast,

Nama daerah

Sumatera: baowang ahang mirah (Aceh), bowaong megarew (Alas), pio (Batak Karo),
bowong chang |Palembangl, bowang sirah, borombang siroh, dasun merah
(Mimangkabau), bowong swivh (Lampungl Jawa: bowang beureum |(Sunda),
brambomg, bowang obang {lawa Tengah), Madura: bhobong mera [Madura);
Sulawesi: lgsung mahomu (Bentenan), ransung mehendeng (Bantik), vontung
mopurg (Mongondow], densung ruadang (Tonsea), losung rondong (Tombulu),
lansuna mea ({Taulur), lonsuna raindong (Tentemboan), bowangi (Gorantala), pio
{Bunl), pig (Baree), lasuna ejg (Makasar], lasuna celo [Bugis), Ball: jasun bang, jasun
e (Bali); Musa Tenggara: kolpeo meh (Timor], laisung pigs, laisung maifos (Rot),
bawang nawuli {Tanimbar]; Maluky: bowang walwul (Kail, kosal miba [Buru), bowa
[Galela, Tobelo), bewang (Loda), bowe rohiha (Ternate), bowa kohort |Tidore}®!,

Mama asing
Onion (Inggrisf?.,

Pertelaan

Perawakan terna, berakar serabut, tumbuh tegak, batang semu, batang merupakan
kumpulan pelepah daun, tinggi mencapai 60 cm, membentuk rumpun, berumbhi
lapis, bentuk membulat, bulat, bulat pepat, diameter 3-10 crm, berwarna merah. Daun
tunggal, setiap umbi terdir atas 3-2 daun, ketika muda berbentuk agak pipih, kompak,
kemudian silindris, berongga ketika dewasa, ujung runcing, panjang mencapal
40 cm, permukaan licin, pertulangan sejajar, berbau khas, hijau atau hijau kebiruan.
Bunga majermuk, bentuk payung vang membulat, tangkai silindris, berongga, panjang
mrencapsl 40 cm, hijaw. Daen perhbasan bunga berupa tenda bunga, berbentuk
hintang, berlepasan, warna putih kehijauan sampai keunguan bergaris hijau di
bagian tengah, daun tenda bunga Bulat telur sampai bulat memanjang, ujung tenda
bunga tumpul sampal agak runcing. Benang sari &, berlepasan, warna putih. Buah
berdiameter 4-6 mm, setap buah berizi 3-6 biji, panjang 3 mm, lebar 2 mm, warna
hitam! 34l
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Keanekaragaman

Terdapat dua varitas bawang merah di lawa, yaitu: Alium cepo L var, cepa, dicinkan
oleh umbi lapis merah atau kuning, sangat bervariasi bentuk dan ukurannya. lbu
tangkal bunga menggelembung sampal of bawah tengah-tengah, perhiasan bunga
putih atau putih kehijauan. Varitas kedua adalah Alllam cepo L. var, ascalonicum
(L] Back., dicirikan aleh umbi lapis bulat telur seringkal bersudut, kadang-kadang
terdapat umbl tambahan berwarma ungu kemeraban, Ibu tangkal bunga Gdak
menggelembung di tengah ke bawah, perkiasan bunga merah muda, ungu atau
putih™,

Dikenal pula beberapa varitas budidaya (kultivar) bawang merah yvang dikembangkan
di Indanesia, berdasarkan warna umbi dibagi menjadi 3 kelompok, yailu kelompok
vang umbinya berwarna merab tua seperti kultivar Medan, 50 Sekate, Maja dan
Gurgur, kelompok umbr berwarna kuning muda pucat seperti kultivar Sumenep dan
kelompok wumbi berwarna kuning kemeraban seperti kulthvar Lampung, Bima, dan
Ampenani

Gambar bunga bawang mertah
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Ekologi dan persebaran

Tanaman ini diduga berasal dari daerah Asia Tengah, sekitar India atau Pakistan.
M Indonesia bawang merah telah banyak dibudidayakan maulal dan dataran
rendah dekat pantai sampai di dasrabh pegunungan dengan ketinggian lebih dari
1.000 m dpl™. Bawang merah tumbuh optimal di dataran rendah {10-450 m dpl),
beriklim kering, dengan cahaya matahari maksimal {70% penyinaran), subu 25-32°C,
kelembaban udara 50-70%, dan memerlukan [enks tanah berstrukiur remah dengan
tekstur sedang sampai liatil,

Budidaya

Tanaman ini umumnya diperbanyak menggunakan umbi berukuran zedang {5-10 g)
vang kulit luarnya telah dibersihkan. Pengolahan lahan dilakukan dengan bajak atau
cangkul sedalam 20 ¢m, dengan penambaban kaptan/dalomit 1-1,5 ton/Ha/tafhun
kemudian dibuat bedengan dengan lebar 1 sampai 2 m dan tinggi 25 cm, dibiarkan
sampai kering kermudian dialah lagl 2-3 kali sampai gemBbur dan diberikan pupuk
dasar berupa kampos 5 tan/Ha bersamaan dengan 5P-36. Tanah dibuat lubang
tanam sedalam trggl umbi, kemudian bibit dimasukkan dengan gerakan seperti
mermutar sekrup dengan jarak tanam 15x15 cm. Setelah tanam lahan dsram.
Pemupukan susulan pertama berupa pupuk N 150-200 kg/Ha (urea + ZA) dan
K([50-100kg HJID.FH.F:] dilakukan saat umur 10-15 hari setelah tanam dan susulan kedua
pada umur 1 bulan, Bawang merah dapat ditanam secara tumpang gilin, tumpang
sari dan tumpang sari bBersisipan, tetapi pada umumnya monakultur. Bawang merah
membutuhkan penyiraman yang cukup, pada musim kemarau dilakukan sekali
dalam sehari pada pagi atau sare hari sejak tanam sampai menjelang panen. 5aat
musim hujan, penyiraman hanya ditujukan untuk membilas daun tanaman yaitu
untuk menurunkan percikan tanah yang menempel pada daun. Panen dilakukan
setelah tanaman berumur 60-70 hari;, dengan tanda-tanda 60% leher batang lunak,
tanaman rebah dan daun menguning. Batang dilkat kermudian dijemur sampai cukup
kering {1-2 minggu] di bawah sinar matahari atau menggunakan alat pengering
khusus hingga kadar air kurang lebih 8057,

Penyimpanan
Bawang merah disimpan di tempat yang sejuk dan kering, dalam wadah terbuka

Bagian tanaman yang digunakan
Lirmnbi
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Gambar umib Bawang meraks

Kandungan kimia

Umbi bawang merah mengandung minyak atsiri yang terdini atas dialilsulfida,
propanticl-5-oksida, S-alil-L-sistein-sulfoksida atau aliin, prostaglandin &-1, difenamin
dan siklpaliin, metilaliin, dihidroaliin, kaempferal dan Boroglusingl!®,

Tiosulfinat, tiosulfonat, sepaen, S-oksida, 55-dioksida, monosulfida, disulfida,
trisulfida, zwiebelan, Flavonoid dalam bawang merah adalah kuersetin 4'-0-beta-
glukosida dan kuersetin 3,4'-0-beta-diglukosidal™,

Penggunaan

Umbi bawang merah telah lama digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat.
Penggunaan utama adalah untuk pelurub dahak {obat batuk), demam anak-anak,
abat kendng manis, memadcu enzim pencernaan, peluruh had, dan peluruh air
senil®,

Efek farmakologi

LUmbi bawang merak mempunyal efek anbdiabetk dan antiateroskierosis yaitu
menurunkan kadar gula dan lemak darah, menghambat agregasi trombosit,
meningkatkan aktivitas fibrinalitik serta melepaskan kolesterol darl depositnya
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pada lesl aterosklerosis hewan uji, Efek hipoglikemik dan antihiperiipidemi bawang
merah terbukti pada pasien dengan dizbetes melitus vang terkantrol, baik dengan
komibinasi obat antl diabetik oral dan bawang merah 3 kali 20 gram setiap bari selama
7 hari dibandingkan dengon tanpa kombinasi bawang merah. Penurenan kadar gula
darah penderita yvang mendapat bawang merah sebasar 10,72 mg%. Komponen
yvang diduga mermpunyai efek hipoglikermik adalah senyawa amino (difenilaming dan
senyawa sulfida [alilpropildisulfida)}™,

Bawang merah merupakan salah satu tanaman vang potensial digunakan dalam
mengatasi diabetes meliitus [DM). Mekanisme sksi antidiabetes melalui stimulasi
sekres insulin, meningkatkan penggunaan glukosa oleh jaringan dan berefek pada
reseptor adrenergik!™!, Pemberian umbi bawang merah dengan dosis 300 mg/kg
BB pada tikuz vang diinduksi aloksan dapat menurunkan kadar gula darah, kadar
lipid, dan total serum kolesteral berturut turut sebesar 75,4%, 44 4%, dan 27.5%,
sedangkan glibenklamid dosis 5 mg/kg BB sebesar 81%, 33,1% dan 32,5%. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa bawang merah memiliki efek hipoglikemik
dan hipolipidemik sebagai karakteristik utama penyakit diabetes mellitus!

Beberapa penelitian menunjukkan bawang merah mempunyal aktivitas antimikraba.
Ekstrak etanol 97% yvang diaplikasikan pada kultur sel bakter V) cholerae in vitro
memperlihatkan penghambatan pertumbuhan dengan MIC100 21,6 mg/mi=¥.
Infusa bawang merah dosis 2 ml yang diberikan pada keline terinfeksi bakter £ coli,
Solmaonelia enteritis, and Shigella flexnen, dapat menghilangkan koloninya dalam
tirja dan meredakan gejala infeks#*,

Ekstrak etanal bawang merah dosiz 150 dan 300 mg/kg BA menghambat terjadinya
implantasi janmin pada bkus bunting berturut-turut sebesar 16,66% dan 66,66%,
Berat avarium dan kadar kalesterol Gdak berbeda bermakna dibandingkan kontrol
Dengan demikian ekstrak etanol bawang merah memiliki aktivitas antifertilitas
melalui mekanisme antiimplantasi''®.

kKomponen alii sulfur dan guersetin dalam wumbi bawang merah memiliki efek
antioksidan, antikarsinogenik dan antitumor. Beberapa penelitian membuktikan
bahwa bawang merah menghambat motagenesis, mengatur aktivitas engim,
menghambat  formasi DMA-adduct, anti radikal bebas, antiproliferasi dan
pertumbuban tumor Minyak bawang merah dapat memngkatkan aktivitas enzim
antioksidan pada tikus yvang diinduksi nikotin sehingga menghambat kerusakan
hat karena peroksidasi lipid. Aktivitas anticksidan tersebut juga terkait dengan
kemampuannyd menghambat pertumbuban tumior kulit, Mimvak bawang merah
juga menunjukkan efek antiinflamasi dengan cara menghambat formasi tromboksan
dan aksi platelet achivating factor (PAF), Bawang merah juga mengandung selenium
vang cukup tinggl, sehingga dapat digunakan untuk mencegah terjadinya kanker,
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tanpa akumulasi yvang berlebihan dalam tubuh®. Onionin, senyawa stabil yang
miengandung sulfur, diperoleh dari ekstrak aseton bawang merah dapat menghambat
ekspresl C0163 pada konsentrasi 10 dan 30 pM. Peningkatan ckspresi CD163
mierupakan salah sate tanda terjadinga polarisasi makrofag yang terkait dengan
proliferasi sel tumor! 7,

Indikasi

antidiabetik, antikolestercl, antinflamasi, osteocporosis, antbakteri, antikanker, dan
antioksidan!® @l

Kontraindikasi
Fada pemakaian dengan dosis besar menyebabkan efek abortivum pada tikus putih
dan mencit®,

Peringatan

Saat dipotong, komponen asam propenil sulfenlk akan mengalami proses hidralisis
rmenghasilkan senyawa (Z)-propanetial 5-oksida yang dapat mengakibatkan lakrimasi
dan iritasi mata™

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdekumentasi,

Interaksi
konsumst dalam jumlabh besar berakibat padas pangguan lambung, koentak yang
terlalu sering menyebabkan reaksi alergi/eksim |okal™,

Toksisitas

Lji toksisitas akut ekstrak etancl umbi bawang merah dengan dosis bertingkat hingga
2.000 mg/kg BB yang diberikan pada mencit secara p.o, tidak memberikan reaksi
toksik dan tdak menyebabkan kematian'™,

Contoh formula
Soriowan / Stomatitis
RS Umib: bawang merah SE
Fulasar ig
Herba meniran 1p
Kayu manis 3E
Akar sidagun 2g
Buah adas 2B
Gula aren TE
Air 1.003 mi
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Cara pemhbuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 3x sehar setelah makan

Perut kembung/ dispepsio

RS Umbki bawang merah segar 10g
Mlirvvak kayu pubib 5 tetes
Garam X

Cara pembuatan dan penggunaan:
Bahan dicarmpur, ditumbuk halus, balurkan pada perut {paraman

Batuk/ common cold

R/ Umbi bawang merah dg
Daun pako dg
Daun sembung segar ig
Herba pegagan segar q4g
Buah adas 2R
Air 300 mL

Cara pembuatan dan penggunaarn;
Dibeat infusa dan dieninue 2w sehari setelah makan

Kencing Manis

B Limbi bawang merah {dirajang) 4 g
Daun salam 3R
Air 120 mL

Cara pembuatan dan penggunaan,
Dibwat intus | disaring, diminum sekafigus
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BAWANG PUTIH

Allivm sativuem L.
Amaryllidaceae

Sinonim
Balum terdokumentasi,

Nama daerah

Sumatera: losur [Aceh Gayo), dosun, dasun pufieh (Minangkabau), lmsuno (Batak
Karg, Toba), polosuno (Batak Simalungun), bowaong hdongk [Lampung); Jawa:
bowang bodas, bowang puthh [Sunda), bowang (lawa Tengah); Madura: ghobong
pote (Madira); Kalimantan: bowong hasihong (Dayak Ngaju), uduh bowang (Dayak
Kenya), bowang putet (Bulungan), bowang pulok (Tarakan); Sulawesi: fasuna
mawurd [Bentenan}, lansunag mobida (Bantik), vantuna mopesi (Mongondow),
loosung moputl {Ponosakan), donsune pul {Tonsea), fansung kule (Tombulul, faswma
moputl {Toulur], lonsyng kwlo [Tontembuan), fasuna budo {Tonsawang), pia mopud
iGorontalo), pio moputl (Buol), lfasung kebo (Makasar), losuno pute (Bugis); Bali:
kesung [Balil, Musa Tenggara: longsunag, fesune [Sasak), ‘ncung (Bima), fonsung
mawira [Sangi}; Kepulauan Maluku: fojsong mabaotelk, losung kaboteik (Rot), kalpeo
foleve [Timor), kosai boi [Buru), bows piuper (Mufur), bowo do ore, bowa | aoreke
(Halmahera utara), bowa babuda (Ternate), bowa iso [Tidore)'",

Mama asing
Garlic (Inggris)'’!,

Pertelaan

Perawakan terna, berakar serabut, tumbuh tegak, batang semu, batang merupakan
kumpulan pelepah daun, Brggl mencapa 60 cm, membentuk rumpun. Daun tunggal,
berjumlah 4-10 helai, helaian daun berbentuk pita, tepi rata dan agak melipat ke
dalam, panjang 10-40 cm, lebar 3-12 mm, ujung runcing, permukaan berliling,
pertulangan sejajar, jika diremas berbau khaz, warna hijau atau hijau keabu-abuan,
Bunga majemuk [jarang ditemukan di wilayah tropis), Pangkal tanaman membentuk
umbi, bentuk gasing, tiap umbi terdiri atas 1-15 siung, kumpulan umbi berdiameter
hingga ¥ om, siung berbentuk  membulat, bersudut, setiap siung dilindungi oleh
daun-daun yang bipis berwarna putih, terdapat bagian pangkal siung vang mengeras,
berbau khas™

10 Vit THAOGI OPaE matdiol Taiifias M, 0 1




x|
z i |
o < |
o T
o L
L
L
L
—

n =
S
w0
ey =
= o |
i LLJ
=0
L%

Gambar tanaman bawang pubh

11

it Tl Shad el _I-limnﬁﬂ;g.-:._,‘q.qq.ﬂ'ﬂ 3




Keanekaragaman
Dikenal beberapa varitas budrdaya [kulbwar) di Indonesia, antara lain kulfivar lumbu
hijau, lumbu kuning, lumbu putib, suren, jatibarang, ilokos, gombloh, dan layurt

Ekologi dan persebaran

Bawang putih berasal dari Asia tengah dan sekarang telah tumbuh di seluruh bagian
dunia. Gilray, California dikenal sebagai pusat bawang putih”. Bi Indenesia bawang
putth dikembangzan gada ketinggran 800-1400 m dpl,

Budidaya

[d Indonesia bawang putih telah banyak dibudidayakan sebagai tanaman rempah
atau bumbu, Perkembanghiakan dilakukan secara vepetatf dengan anakan umbi
fsiung] yang telah bertunas. Pembuatan bibit bawang putth crmumnaya dilakukan
secara tradisional vaitu dengan menyimpan umbi selama lebin kurang & bulan dalam
masa daormansi. Umbi yang telah bertunas dipisah dan dipilih yang sehat untuk
dijadikan bimt. Tanab untuk usaha budidaya bawang pubh dicangkul secara merata
sedalam lebih kurang 30 cm, digemburkan dan diberd pupuk dasar berupa pupuk
kandang dengan dosis 20 ton/Ha dan pupuk 3P-35 dan KO dengan dosis masing-
masing 300 kg/Ha. Tanah kemudian gibuat guludan dengan ukuran lebar 80 cm dan
panjang menyesuaikan dengan keadaan lzhan, usahakan dalam membuat guludan
mempertombangkan dralnase untuk menjaga agar air tdak tergenang di fahan,
Selanjutnya bibit ditanam di dalam bedengan dengan jarak tanam 20 x 25 cm. Untuk
menjaga pertumbuban banaman pada awal masa penanaman perlu diperhabikan
kebutuhan air pengairan dan gulma vang tumbuh di sekitar tanaman., Pemelibaraan
secara umum adalah dengan pemberian pupuk susulan berupa N, P dan K dengan
dosis masing-masing 300 kg/Ha yang diberikzn 3 kali sefarna masa tanam. Tanaman
sian dipanen setelah berumur 100 — 125 har setelah tanam tergantung darn vantas
vang diusahakan. Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut umbi secara hati-
rrati, kernudian dikumpulkan untuk selanfutnya dikering anginkan,

Penyimpanan

Umii bawang putih disimpan di tempat yang sejuk dan Kering, dalam wadah vang
bersih dan tidak perlu tertutup rapat. Umbi bawang putih segar sebaiknya segera
digunakan dan tidak dibiarzan sampai bertunas datam simpanan.

Bagian tanaman yang digunakan
LUimbi.
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Gambar Umbi Bawang Punh

Kandungan kimia

Semyawa  belerang antara lain: aliim, allising ajoene, alilpropil disulfida, dialil
trisulfida, s-alilsistein, vinildithiine, S-alilmerkaptosistein, enzim-enzim antara lain;
alinase, peroksidase, mirosinase, asam amino dan ghkosidanya (arginin), selaniarm,
germanium, tellurium dan beberapa mineral lainmyal*?!

Penggunaan

Umbi bawang pubih telak lama digunakan sebagai obat tradisional aleh masyarakal.
Penggunaan utama adalah untuk obab tekanan darah tinggi, meredakan sakit
kepala, menurunkan kalesteral dan obat mazg. Daunnya digunakan sebagail obat
tekanan darah tinggl, obat malana, obat sembelit dan obat kencing manis. Akarnya
digunakan sebagal obat haid fidak teratur?,
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Efek farmakologi

Studi verking mengenai peran minyak bawang putih sebagal antioksidan dilakukan
pada tikus yvang dibuat infark jantung menggunakan soproterencl {IPLL Pada
kasus  miokardial nekrosis yang terinduksi oleh isoproterenol, diamat terhadap
peningkatan kandungan serum besi secara signifikan vang ditkuti dengan penurunan
kapasitas ikatan plasma besi, akbwias seruloplasmin dan tingkat glutaton (G5H)
Terdapat peningkatan vang signifikan pada kadar lipid peroksidase atas perlakuan
isoproterenal. Aktivilas beberapa enzim antioksidan sepert supercksid dismutase
{S0D), katalase (CAT), peroksidase glutation {GPX), glutation-5-transferase [GST) dan
glutabion reduktase [GRO} di dalam jantung menurun secara nyata dengan induksl
isopraterenal, Dapat disimpulkan bahwa minyak bawang putih mempunyal aktivitas
antiinfark jantung karena mampu memadulas lipid peroksidase, dan menmgkatkan
akbivitaz antioksidan serta detoksifikasi sistem enzim'®. Akbvitas anthipertensi
bawang pubh dibuktikan secara in wivo. Pemberian oral infus, dan ekstrak dapat
menurynkan tekanan darah pada anjing, kelinci, marmut dan tkus. Bawang putih
dapat menurunkan resistensi vaskular dengan langsung merelaksas) otot polos,
Bawang pubih dapat memperlihatkan perubahan fungsi fisik potensial membran dari
sel vaskular atot polos. Kandungan yvang menghasilkan efek hipatensi dari bawang
putth belum diketahui secara past tetapi adenosin bermanfaat untuk melebarkan
pembuluh darah perifer, membuat tekanan darah turun, Allin yang terkandung
dalam bawang putih dapat meningkatkan produksi nitrogen oksida yang terkait
dengan penurunan tekanan darah’®!,

Akfwitas antimikroba ekstrak metanol bawang putih telah diuji pada beberapa
bakteri patogen [E. coli, Kiebsiella pneumoenige, 5. hyphi, 5 mutans dan B, cereus).
Hastl uji menunjukkan bahwa ekstrak metanal bawang putth memilikli akofitas
antibakteri yang signifikan, Ekstrak bawang putih memiliki efek beracun terhadap
jamur yang tumbuh pada akar singkong vang membusuk. Daya hambatnya mencapai
25,2-B6,9% terhadap pertumbuhan misefium semua jamur yvang diuji'™!. Pemberian
ckstrak etancl 70% bawang putih, dengan dosis 4 mg/0.2 mL per mencit, pada
mencit yang telah diinduksi sepsis menggunakan 5. gureus /. p. mampu menurunan
jumlah leukasit dan menjaganya dalam kisaran stabill™.

Pemberian ekstrak hawang putih pada tkus yang telah diinduksi diabetes
mengunakan streptozotocin secara teratur selama 7 minggu mampu menurdnkan
kadar gula, kalesteral dan trigliserida dalam darah,

Liji Klinis

Uji klinis terkonirol pada 42 pasien hiperipidemia [(kolesterol tatal = 220 mz/di),
menunjukkan hasil rata-rata kadar awat 262+34 mg/dl turun menjadi 24740 mg/dl
[p=0.01]. Plasebo dar 276324 mg/dl turun menjadi 271+29 mg/dl. Kadar kalestero|
LOL berkurang sebesar 11% pada sediaan garlic dan plasebo 3% [p<0.053). Pada
trigliserida dan kolesterol HDL tidak mengalami perubzhan'™.
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Studi double blind crossover membandingkan efek ekstrak bawang putih dengan
plasebo terhadap 46 pendenta hperlipidemia (kadar alesterol total 220-290 mgf
dl) yang berumur 32-63 tahun, yang diberikan secara random dalam dua kelompok
antara perlakuan dan plasebo (17 ekstrak bawang putih dan 24 plasebo)). Ekstrak
bawang pubih yang diberikan selama & bulan dapat menurunkan kadar kolestercl
total 6,1% dibandingkan plasebo, atau 7% dibandingkan data awal, kolestercl LOL
berkerang 4% dibandingkan data awal dan 4,6% dibandingkan plasebo™,

Hasil 11 uji khirik dari 12 wji klinik yang ditakukan memperlihatkan bahwa bawang
putih dalam bentuk sedizan salut gula dapat menurunkan tekanan darah sekitar
2-17%. Hasll meta-analisis dari 9 uji kiinik bawang putih, 4 uji klinik dapat menurunkan
tekanan diastobk secara nyata dan 3 wji klintk dapat menurunkan tekanan sistolik,
Dari uje klinik tersebut dapat disimpulkan bahwa bawang putih dapat menurunkan
tekanan darah pada dosis setara dengan serbuk bawang putih 300-900 mg/hari®,

Indikasi
Antidiabetes, antibakteri, anthipertenszi, dan antikolesterol

Kontraindikasi
Belum terdokumentasi.

Peringatan
Umbi bawang putih yang sudah bertunas tdak bark dikonsumsi karena pada tunas
tersebut terkandung racun HCMI,

Efek yang tidak diinginkan

Penggunaan dalam bentuk serbuk dengan dosis vang relatif besar dapat menimbulkan
rasa mual, disamping ity keringat dan nafasnya akan berbau tidak sedap. Beberapa
grang yang tidak toleran jika mengkonsumsi dalam jumlah besar akan mengalami
iritast mulut, esofagus dan lambung™.

Interaksi
Pasten yang sedang menjalani terapi wartarin harus diperningatkan bahwa pemakaian
bawang putih akan meningkatkan waktu pendarahan, Lamanya pendarahan
meningkat 2 kali untuk pasien yvang mengkonsumsi umbi bawang putih dan preparat
warfarin'®,

Toksisitas

Nilai LD, kaplet bawang putih per oral pada tikus putih adalah > 15,04 g/kg BB
Pemberian ekstrak bawang putih sampal dosis 2,000 mg/ ke BB selama & bulan, tdak
mempengaruhi berat badan tapi mengurangi nafsu makan, dan tidak berpengaruh
terhadap gambaran darah rutin, biokimia darah, maupun gambaran patologi organ-
organ dari tkus putih®%,
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Contoh farmula

influensa/ flu

RS Umbi bawang putih 3g
Buah kapulaga 3E
Daun kaki kuda iz
Daun sembung 2B
Daun jinten g
Rimpang kencur g
Rimpang jahe ig
Gula aren Tg
Air GO0 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa, untuk kumur-kumur dan diminum 3x seharl setelah makan

Bronkhitis dan Asmao
Ry Limbi bawang putih Sg

Kayu mesay 1g
Herba patikan keba 2B
Buah adas 1g
Buah kapulaga ig
Bir 110 mL

Cara pembuatan dan penggunaan;
Dibuat infusa dan diminum 1x sehari setelah makan, dapat diulang 2-3x sehar,

Kolesteral

RS Umbl bawang putih laki 2 biji
Cara pembuatan dan penggunaan;
Di makan 2x sehari

Untuk mengelvarkan serpihan koce, paku, kayu afou durl

RS Urnbl bawang pubh ipg

Cara pembuatan dan penggunaan;

Umbi bawang putih ditumbuk halus ditempelkan pada baglan yang  kemasukan

serpihan kaca, kayu atau durl, tunggu beberapa saat serpihan kaca, Kayu atau duri
akan keluar dan segera dicabut.
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TEH

Camellia sinensis (L.) 0. K.
Theaceae

Sinonim

Camellia thea Link,, C. theiferg Dyer, C assamicg Wight,, © bahea [L) Sweet., C
olegsa {Lour) Rehder, T windis (L] Sweet, Theabohea L., T. cochinchinensis Lour,,
T grondiflorg Salish., T macrophella Makino, T olease Lour, T parvifforg Salisb., T
sirensis L., T, assomica Mast., T cantoniensis Lour., T chinensis Sims,, T. wiridis L1231

Mama daerah
Jawa; Teh [lawall,

Mama asing
Tea {Inggris)i’.

Pertelaan

Perawakan berupa perdu sampai pohon rendah, berakar tunggang, tumbuh tegak,
batang berkayu, bercabang-cabang, vjung ranting dan daun muda berambut halus,
Daun tunpgal, duduk tersehar atau berseling, bertangkai pendek, helaian daun
kaku seperti kulit dan tipis, bantuk elips sampai bulat memanjang, pangkal Funcing,
WUNg runcing sampal meruncing, tepl bergerigli, pertulangan menyirlp, panjang
daun 6=18 cm, lebar 2-6 con, berwarna hijau dengan permukaan mengkilat, daun
miuda berambut hafus, Bunga muncul dari ketiak daun, tunggal atau berpasangan,
diameter bunga saat mekar 3-4 cm, harum. Kelopak bunga berambut halus, tetap
mendukung perkermbangan buah (Udak gupurl, Mahkota bunga berwarna putih
cerah, herlepasan. Benangsari banyak dalam berkas, kepala san kuning, berbaul
harum'®<,

Keanekaragaman

Terdapat diga vantas teh yaitu Teh Cina {Camellia sapepsis L, var sinensispyang dicirikan
pertumbuhan lambat, jarak cabang dengan tanah sangat dekat, daun berwarna hijau
gelap, berukuran kedl, panjang 3-6 cm dan ujung agak tumpul, preduksi rerdah. Teh
Aszam (Camelitasinensis L var, assamica) dicirikan periumbuhan cepat, cabang agak
Jauk dari permukaan tanah, dan hijau mengkilat, daun berukuran besar, panjang 15-
20 cm, ujung runcing, produksi tnggi, dan kualitas baik'™,
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Gambar perkebunan tah

Ekologi dan persebaran

Taraman teh awalnya dibudidayakan di China dan sekarang kebun teh dapat
dijurnpar di India, China, Srilanka, leparg, CI5, Indonesia, Kenya, Turki, Pakistan,
Malawi, dan Argentira. Tanaman teh dapat dibudidayakan di daerah benklim tropis
dan subtropis. Oi Indonesia teh dibudidayakan di daerah dengan ketinggian 1000-
2.300 m dgl, curah hujan 1.500-3.500 mm/tahun dengan distribusi merata, pH tanah
4,5-5,5 dan kelermbaban udara di atas 80%.

Budidaya

Tanaman teh diperbanyak secara pgenerabf mengpunakan bijinya dan Secara
wvegetatif menggunakan stek, Pesemaian stek pucuk teh membutuhkan waktu antara
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9-12 bulan untuk menjadi bibit teb vang siap dipindah ke lahan. Dalam sistem
perkebunan penanaman teh menggunakan jarak tanam edx100 cm atau setara
dengan populasi 13.000-15.000 tanaman/Ha. Untuk penanaman di pekarangan
atau di ladang periu disiapkan lubang tanam terlebih dabulu dan ditsi degan pupuk
kandang sebanyak 3 kg. Pemanaman sebhaknya dilakukan di-awal musem penghujan,
Pemupukanselanjutnyadilakukansetiapbulanmenggunakan pupuk NPEdenzandosis
10 gftanaman. Pemangkasan dilakukan untuk mematu pembentukar tunas-tunas
baru, Panen dilakukan dengan memetik pucuk daun, kemudian dilayckan dan
dikeringkan hingga kadar air maksimal 12%,

Penyimpanan
Paun teh hijaw disimpan datam wadah yvang bersih, kedap air dan tertutup rapat,
di tempat yang sejuk dan kering sertaterhindar dari sinar matahari

Bagian yang digunakan
Bagian pucuk atau dacr teh muda vang belum mekar

Gambar bunga teh Gambar daun teh
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Gambar simplisia teh

Kandungan kimia

Daun teh mengandung kafein 2-3%, teobromin, teofilin, tanin, minyak atsiri dan
natural Mlaurida. Teh hijau mengandung pelfencl sepert flavanal (katekin), fAavanal,
flavandiol dan asam-asam fenalat. Katekin teh hijau adalah {-}-epigallokatekin-3-
galat |EGCG), [-)-epigalokatekin (EQC). [-Jepikatekin-3-galat (ECG], (-)-epikatekin
(EC) dan [+)-katekin. Dalam teh hitam pofenol mengalami polimerisasi oksidase
katalis aksidatif membentuk bisflavarnal, teaflavin, terubigin dan oligomeraligomer
lain, Teaflavin melput teaflavin sendirl. Teaflavin-3-galat dam teaflavin 3,3- digalat.
Teaflavin inilah yang memberi warna dan rasa yvang khas pada teh hitam, Tanin
dalam daun teh mengandung zat epigalokatekin galat, yang mampu mencegah
kanker lambung dan kerangkongan. Setiap 100 g daun teh mempunyai kalori 17 ki
dan mengandung 75-80% air, palifenal 25%, protein 20%, kabohidrat 4%, kafein 2,5-
4,5%, serat 27% dan pekbin 6%

Pemisahan dan penetapan kandungan kimia teh hijau secara kualitatif menggunakan
HPLC telah dilakukan oleh Liang YR et of, menemukan 18 jenis asam amino dan
5 katekin, Teamin merupakan asam aming utama yang mencapai 54% dari total
kandungan asarm aminonyal™,

Marcia et al. juga mengidentifikasi kandungan kimia daun tefh hijau yang
diperdagangkan secara kamersial di Partugal. Hasil identifikasi menyebutkan bahwa
teh hijaw mengandung kalivem dalam jumlah besar, kemudian natrium, kalsium,
flourida, alumunium, mangan dan besit™,

22 Varsniriionl Tomaean Ghal aeisd cuiiiaed e, WA 3




Penggunaan
Daun teh digunakan untuk mengobat asma, diare, penyegar, dan menghaluskan
kel it

Efek farmakologi

Pdinum teh terutama teh hijau dapat menurunkan tekanan darah. Pengaturan
tekanan darah telah diketahui berkaitan erat dengan neuron katekolaminergik
dan neurcbanergik didalam  sisterm syaraf otak dan feriferal. Karena teanin dapat
menurunkan mearotrasmitter serctonin, maka substansi ini juga dapat dipercaya
mienurunkan tekanan darah. Pemberian teanin melalui injeksi Lp. pada tikus
hipertensi, secara nyata menurunkan tekanan darah atau bersifat antibipertens:,
sementara pemberian glutamat yang struktur kimianya mirip teanin Bdak
memberikan aksi antihipertensi®

Ekstrak daun teh mempunyai efek menurunkan kadar glukosa darah secara
bermakna pada tikus putih diabetes yang diinduksidengan aloksan. Efek hipoglikemik
meningkat dengan peringkatan dosis yvang diberikan (72 mg-576 meg/200 g B8] pada
tikus putih™®,

Pemberian ekstrak polisakarida daun teh dapat meningkatkan akbvitas Glutation
Peroksidase [(GPx] setelabh pemberian 30 hari'!™,

Teh hijau juga terbukt mampu melindungl serum lipid dan protein dar kerusakan
oksidatif yvang diakibatkan oleh proses penuaan (oging). Selanjutnya polifenal
dalam teh hijau juga menurunkan kadar marker kerusakan oksidatif DNA, B-oksa-
deckasiguanosida (B-oxodG) dalam jaringan bat, ginjal dan otak. Peneliban i
mengindikasikan bahwa pofifenal tel hijau sangat bermanfaat dalam melawan
proses penuaan [aging).

Indikasi
Antihipertens), anbidiabetes dan antioksidan,

Kontra indikasi
Belum terdokumentasi,

Peringatan

Konsumsi teh hijau berlebihan akan menyebabkan kerusakan oksidatf DNA pada
wit| pankreas dan hatd hamster, sehingga jika dikonsumsi berlebiban barsifat sebagai
prooksidan darl pada antioksidan!*.

Teh hijau sebaiknya tidak dikonsumsi oleh pasien dengan gangguan jantung dan
peryakit pembuluh darah (kardiovaskoler] lainnya, Wanita hamil dan menyusul
hanya diperbolehkan mengkonsumsi teh hijau maksimum 2 canghir sehari, sebab
kandungan kafein datam tek kijau menyebabkan peningkatkan ritme jantung!*.
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Efek yang tidak diinginkan

Keracunan kafein kronis dapat terjadi bila minum 5 cangkir teh sebiap hari yang
setara dengan 600 mg kalein, akan memperlihatkan tanda-tanda sepertl gangguan
pencernaan (dispepsia), rasa lemah, gelisah, tremor, sukar tidur, tidak nafsu makan,
sakit kepaks, pusing {vertigo), bingung. berdebar-debar, sesak nafas dan kadang-
kadang sembelit!,

Interaksi
Belum terdokumentast,

Toksisitas

Teh hijau dianggap sebagal bahan vang aman, minuman tdak beracun dan
konsumsinya tidak menimbulkan efek samping. Rata-rata kandungzan kafein satu
cangkir teh hijau adalabh 10-50 mg, dan kelebihan konsumsl akan menyebabkan
iritasi; imsomnia, kecemaszan, dan jantung berdebar'™, Pemberian teh hijau pada
miencit sampat dengan dasis 2500 meg/ke bb per han selama 28 hari {subakut) bdak
menimbulkan efek toksik! ™

Contoh formula

Antioksidan

RS Daun teh hijaw 5@
Rimpang kunir putin B
Herba pegagan CE
Bir 400 mlL

Cara pembuatan dan penggunaan:
CMbuat infusa dan diminum 2x sehari setelah makan
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PEPAYA

Carica papaya L.
Caricaceas

Simonim
Belum terdokumentasi,

Mama daerah

Surnatera: pente (Aceh), pertek [Gaye), postela (Batak), embenk (Karal, bobk (Batak
Toba), baota [Nias), sikaile [Mentawai), kates |Palembang), kalikih [Minangkabau),
gedany (Lampung); Jawa: gedong (Sunda), kates (lawa Tengah); Madura: kotes
{Madura); Bali: gedang [Balil; Nusa Tenggara: kates (Sasak), kempaya (Bima), kato
Jjowa (Sumbawa), podu (Flores); Sulawesi: papaya (Gorontala), popoyo (Buol), kaliki
[Baree), popoye (Manado], unt jowo (Makassar], koliki rioure (Bugis); Maluku:
papai (Buru), Popaya (Halmaheral, Papoe (Ambon), Polaki (Seram), Kopoya [Tidore],

Topoya (Ternate); Papua: thwarwerah |Sarmi), siberioni (Windesij!!'!.

Nama asing
Papoyo | Inggrs i,

Pertelaan

Perawakan perdu berakar tunggang, tumbuh tegak, batang bulat, permukaan
berbenjol-benjol bekas tangkai daun, berongga, putih, Daun tunggal, membulat,
ujung meruncing, pangkal bertoreh, tepi berlekuk sampai berbagi menjar,
permukaan kasar, pertulangan daun menanjol di permukaan bawah, lebar daun 25-
75 em, tangkal daun-silindris, berongga, hijau, panjang tangkar daun mencapai 100
cr. Berdasarkan kelamin bunga dibedakan pepaya [antan, betina dan banci yang
keseluruhannya mempunyai susunan bunga majemuk malai, bu tangkai bunga pada
pepaya jantan lebih panjang bahkan mencapi 110 cm. Ibu tangkai bunga muncul dari
ketiak daun. Bunga betina berupa bunga majemuk terdiri atas 1-3 bunga, kelopak
bunga pipih, daun mahkota herjumlah 5, vjung daun mahkota tumpul, panjang
daun mahkota 4,5-5.5 em, lebar 1,4-1,7 em. Buah buni, berwarna pngga di bagian
dalam, bentuk buah membulat, elip sampai bulat memanjang, panjang 20-30 cm,
berdaping, berair, kettka muda warna hajau, putih, hijau keputbihan setelah tea ingga,
Biji bentuk bulat, berjumlah banyak, berwarna hitam, pahit?.




Gambar tanaman pepaya betina

Gambar tanaman pepaya |antan
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Keanekaragaman

Pepaya merupakan tanaman buah dengan varlash morfologi yang tinggi, keaneka
ragaman ditentukan berdasarkan bentuk tepi daun terdapat tipe bercangap, berlekuk
dan berbagi. Berdasarkan bentuk buah terdapat tipe buah banci [bentuk buak
mermbulat], betina (bentuk buah bulat memanjang) dan buah besar. Berdasarkan
warna tangkai daun dijumpai tipe pepaya dengan tamgkai daun berwarna hijau,
kuning dan ungu, Ada 4 kulbwar pepaya yang dibudidayakan di seluruh dunia, yaitu
“Solo”, “Special Cavity”, "Red Lady Papaya”, dan "Sinta™'®,

Gambar bunga pepaya jantan

Gambar bunga pepaya betina

Ekologi dan persebaran

Caerah asal Pepaya sampal saat inl masih diperdebatkan, ada yang berpendapat
bahwa tanaman ini berasal dari wilayah tropis Amerika'™, namun kemungkinan
besar pepaya berasal dari wilayah Amerika Tengab mulal Mekslko sampai Panamal®,
Selanjutnya bijl pepaya terdistnibusi sampal Karibia dan Asia Tenggara selama
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eksplorasi Spanysl pada abad ke-16 Masehi, kemudian meryebar secara cepat ke
India, Pasifik dan Afrika™, Saat ini pepaya dapat ditemukan tumbuh di hampir semua
benua di wilayah tropis dan sub-tropis. D indonesia pepaya dapat tumbuh baik pada
kebnggian termpat 100 — 1.400 m dpl, pada daerah dengan iklim sedang sarmpai
basah {curah hujan 2,000 — 3,000 mm)

Gambar buah pepaya

Budidaya

Pepaya mudah dikembangbiakkan secara genesatif dengan bijinya. Biji untuk bahan
perbanyakan umumnya dapat diambil dar buah yang sehat dan berasal dari pohon
induk yang berpraduksi tinggi. Namun untuk menjamin agar dipereleh babit vang
unggul sebaikrya menggunakan bemh bersertifikat. Pesemaian benib pepaya dapal
dilakukan dalam bak pesemaian atau langsung dalam polibag yang telak diisi madia
semal berupa campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. Benih
akan berkecambah seteiah 2-3 minggu dan siap dipindah ke lahan setelah bibit
kerdaun 4-6 helai atau sekitar umur 2-3 bulan di pesemaian,

Lahan wnluk penanaman pepaya diplib vang terbuka, berdrainase baik, dengan
kandungan bahan organik tinggi, pH tanah berkisar antara 5,5 sampai 6,7, Tanaman
ini sensitif terhadap kekeringan. Setelah lahan diolah dibuat lubang tanam berukuran
diameter 50 om dan kedalaman 40 cm, kemudian dilsi dengan pupuk kandang
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sebamyak 5 kg, ditutup dengan sedikit tanah lalu bibit diletakkan di atasnya dan
ditimbun dengan tanah. Selanjutnya disiram secara teratur hingga bibit tumbuh

Pemeliharaan pada masa awal penanaman adalah pengendalian gulma dan
pengairan. Pemupukan susulan diberikan setelah tanaman berumur &, 12, 24 bulan
dan seterusnya, dengan penambahan pupuk kandang dan pupuk NPE. Dasis pupuk
sysulan adalah pupuk kandang %-10 kg/tanaman dan pupuk NPE 5-10 g/tanaman,

Hama yang sering menyerang tanaman pepaya adalah kutu daun, lalat buah dan
nematoda (cacing tanah), sedangkan penyakit yvang sering menyverang adalah penyakit
wirus dengan gejala daun mengecil dan kertting, Untuk menghindari serangan hama
penyakit sehaiknya lingkungan tumbuh dijaga agar tidak terlalu lembab™

Panen dilakukan dengan memilih daun vang cukup tua, berwarna hijau tua. Kemudian
daun dijemur (disarankan ditutup dengan kain hitam).

Penyimpanan
simpan di wadah yang kering, bersih dan kedap air, pada tempat yvang sejuk dan
terhindar darni sinar matahari langsung,

Bagian tanaman yang digunakan
Daun, akar dan biji.

Gambar daun pepaya
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Kandungan kimia

Pepaya mengandung senyawa kimia dimana dua senyawa utamanya adalah
kimopapain dan papain yang digunakan untuk mengatasi gangguan pencernaan,
Semyawa lain turunan papain adalah karikain dan kimopapain'™, Senyawa yang
diduga memiliki aktivitas antelmintik berasal dari golengan alkaloida yaitu karpain,
karpasemin  [(benzilbiourea) dan benzilisotiosianat’™, juga dilaporkan adanya
kandungan senyvawa lain yaitu sistein proteinase™ Buah pepaya mengandung
protein, gula, vitamin A dan B (thiamin, riboflavin), C [asam askorbat), D dan asam
folat juga karotenoid, karbohidrat (fruktosa, glukosa, manital, xilitol] dan minyak
atsiri, Getah yang terkandung dalam setiap bagian tanaman pepaya mengandung
sejumlbab enzim (esterase, protease), dan enzim yang paling banyak terkandung
dalam getah pepaya adalah papain (enzim proteclitik), dan kimopapain'',

Gambar sirmpilsia daun pepaya

Penggunaan

Daun pepaya digunakan untuk meningkatkan nafsu makan dan untuk obat malaria,
sedangkan akar dan bijinya digunakan untuk mengobati kecacingan dan getah
buahnya digunakan untuk memperbaiki pencernaan.
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Efek farmakologi

Ekstrak air daun pepava menunjukkan aktivitas sebagai antioksidan yang diuji dengan
beberapa model uji antioksidan yaitu lipid peroksidase, difenil pikrilhidrazil {DPPH),
2-2-arino-bis 3-ethyl benzthiaroline-G-sulfonic acid [ABTS), Nitrogen monoksida
(MO}, superoksida dan hidroksi radikal. Nilai IC,, berturut-turut adalah 198, 141, 185,
244 323, 461 dan 322 ug/mL pada model skrining DPPH, ABTS, MO, Superoksida, ion
hidraksi, dan lipid peroksidase!*,

Uji efek antelmintik ekstrak biji pepaya dosis rendah dan Bnggi selama 4 minggu
pada cacing gelang (Ascaridic gofli) yang diinfeksikan pada ayam petelur,
menunjukkan hasil perbedaan bermakna. Pada penelitian lzin untuk uji anteimintik
terhadap cacing perut babi (Ascoris scumm), menggunakan infus dan perasan biji
pepaya memberikan hasil bahwa infus dan perasan biji dengan kada 10% memiliki
efek antelminbk. Efek antelmintk juga ditunjukkan melalul uji petah pepayva muda
(papain) terhadap Ascoris suilla dibandingkan dengan piperazine sitrat secara in-
witro, Hasil menunjukkan larutan getah pepayva muda 3% setara dengan 600 mg
dalam 20 ml pada pH 10 dapat melernaskan cacing dalam 43,5 memit™",

Ekstrak etamol dan ekstrak air pepaya menunjukkan aktivitas vang sangal kuat
sebaga antl hepatotoksis terbuktl mampu menekan hepatotoksis yang diakibatkan
oleh induksi CCI. Uji anti-hepatotoksis dilakukan menggunakan parameter hiokimia
seperfh serurm aspartat amino transferase [(AST), alanin amino transferase (ALT),
alkalin fosfat, total bilirubin dan gama glutamart transpeptidase{GGTP)™,

Indikasi
Antioksidan, antelminbik.

Kontraindikasi
Belum terdokumentasi.

Peringatan

Karpain dalam pepaya dapat menyebabkan paralisis, gangguan syaraf dan menekan
fungsi jantung. Pepaya tidak boleh digunakan pada orang yang telah diketabui
alergi terhadap pepaya. Reaksi alergl terhadap pepaya yang pernah tercatat adalah
terjadinya serangan asma yvang disebabkan menghirup serbuk papain, Getah peépaya
sangat berbahaya jika sampai mengenal mata karena memiliki efek proteolitik™!,

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi.

Interaksi
Belum terdokumentasi
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Toksisitas

Nilzi LD, infus dan ekstrak daun pepaya pada mencit adalah sebesar 124,0 (1158
132.9) dan 23,43 (20.88-26.2) mg/kg BB, dan menurut Gleason termasuk bahan
vang Practically non Toxic'?,

Uji toksisitas akut ekstrak air daun pepaya menggunakan tikus galur 50 dengan
dosis 2.000 mg/kg BB, vang diberikan selama 14 hari tidak menunjukkan efek toksik
ataupun menyebabkan kematian pada tikus™=,

Contoh formula

Pelgrncar AST

R/ Daun pepaya CE
Caun katuk S
Daun bangun-bangun 3 g
Rimpang temulawak 10g
Air SO0 ML

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan

Masuk angin

Ry Daun pepaya g
Batang sere 2B
Daun sembung ip
Herba mentha 2g
Rimpang jahe 2p
Bunga cengkeh 15¢
Biji pala i g
Buah kemukusz ZE
Fulit jeruk purut 2g
Guila aren TE
Bt 200 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infuza, diminum 3x sehari setelah makan

Penaombah nafsu makan

RS Rimpang temu hitam 5g
Herba tapak liman 5B
Daun pepaya g

Cara pembuatan dan penggunaan;
Dibuat infusa dan diminum 2x sehari setelah makan
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Kecocingan

R/

Biji buah pepava 2R

Cara pembuatan dan penggunaan:
Bahan dilumatkan ditambah air matang 50 mL, diminum sekaligus 24 sehari,
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JERUK NIPIS

Citrus aurantifolia (Christm. & Panz.) Swingle
Rutaceae

Sinonim
C. ocida Rowb., O lima Lunan; C medica var. acida Brandis, Limonio gurantifolio
Christm!Y,

Nama daerah
Sumatera: imow kapas, limau ripis (Melayu]™, Jawa: jeruk nipis (Sunda), jeruk pecel
(Jawa]; Madura: jeruk dorga (Madura)”.

Mama asing
Lime, Sour lime (Inggris}™

Pertelaan

Perawakan semak berbatang kuat, tinggl mencapa 3.5 m, banyak memiliki dahan
dan ranting. Batang berkayu ulet, berduri dahan, permukaan kulit luarmya berwarna
tua dan kusam, Daun majemuk menyirip berdaun satu, duduk daun tersebar, helaian
daun berbentuk bulat telur sampai bulat telur-bulat memanjang, pangkal helaian
membulat , ujung tumpul, tep beringgit, panjang helaian daun 2,5-9 cm, lebar 1,5-
5,5 cm, tulang daun menyirip dengan tangkai bersayap, berwarna hijau, panjang
tangkal daun termasuk sayvap 0,525 cm, lebar 1,5-4,% mm, Bunga soliter atau
susunan bunga majemuk tandan, dari 1-7 bunga, tumbuh di ketiak daun atau di
ujung batang denpan diameter 1.5-2.5 cm. kelopak berbentuk manghok, berbagi 4-5
dengan diameter 0,4-0.7 om, berwama putih kekuningan, Mahkota memiliki 4-5 daun
mahkota, daun mahkota berbentuk bulat telur atau lanset, panjang daun mahkota
0,7-1,25 cm, lebar 0,25-0,5 cm, berwarna putih. Benang sari 13-25 dalam berkas,
Putik dengan tangkai puttk putih atay putih kehijauan, 2-3 mm. Buah berbentuk
seperth bala, sebesar bola pingpong, diameter 3.5-7.5 cm, barwarna hijau atau
kekuning-kuningan'",

Keanekaragaman

Jeruk nipis dikenal memiliki banyak varitas yang dapat dibedakan dari ukuran buah,
bentuk buah, dan warna buah, juga dikenal adanya varitas yang berbiji dan tidak
berbiji**,
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Ekologi dan penyebaran

Jeruk nipls dipercaya berasal dari Asia Tenggara atau India, kemudian menyehar ke
Barat sampai ke Afrika dan Eropa®™. Di Indonesia jeruk nipis tersebar di berbagai
daerah, mulal dari dataran rendah sampai ketfinggian 1.000 m dpl™.

Gambar tanaman jeruk mipis
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Budidaya

leruk nipis dapat diperbanyak secara vegetatif dengan cangkokan, sambungan atau
okulasi meskipun juga dapat dikembang biakkan secara generatif menggunakan
bijirya, Untuk mempercleh bibit jeruk mipis dengan metode cangkokan dapat
dilakukan dengan memilih batang dari tanaman induk yang sehat, dan dilakukan
di musim hujan. Cara sambungan dilakukan dengan cara memilih batang bawah
tanaman jeruk manis dan dipilih tunas darn pehon jeruk nipis

Penanaman jeruk mipls sebaiknyva dilakukan di awal musim hujan, dengan cara
menyiapkan lubang tanam berukuran 50 x 50 x 50 cm, kemudian lubang dibiarkan
terbuka selama 1-2 minggu, Sebelum penanaman, lubang tanam diberi pupuk
kandang sebanyak 10 kg dan dapat ditambahkan pupuk NPE sebanyak 5-10 g/
tanaman, Untuk menjaga masa awal pertumbuhan bibit perlu disiram setiap hari,
Pemeliharaan selanjutnyz dengan memberi pupuk susulan dengan mengzunakan
MPE dengan dosis 50 g/tanaman pada saat tanaman berumur 1 tahun, dan
sefanjutnya pupuk ditambah dua kali lipat pada umur berikutnya.

Tanaman akan belajar berbuah pada umuor antara 3-5 tahun tergantung intensitas
pemeliharaan, Panen buah dipilih yvang sudah tua [masak fisiologis], dengan warma
hijau kekuning-kuningan,

Penyimpanan
Simpan di lemari pendingin untuk pemakaian 1-2 minggu,

Bagian tanaman yang digunakan
Buah, daun.

Kandungan kimia

Bunga dan tunas jeruk mipis mengandung beberapa jemis asam amino: L-asam
aspartat, L-leusin, L-trecnin and L-triptofan, Buahnya mengandung asam
askorbat, fruktosa, plukosa, sukrosa, pekbin, y-aminobutirat dan asam 9, 16
dihidroksi-10-oksoheksadekanoat, asam jasmonat dan meftilester yvang terdiri dari
eripdikfial, hesperetin F-rutinosida dan  naringenin, Bijl jeruk nipis mengandung
&, T-dimetoksikumarin dan tangeretin, sedang daunnya mengandung bergapten,
sitropten, kriscerol-T-ramnoglukosida, enositrin, sopimpineling  limetin, asam
deaksiribonukieat dan pat. Minyak atsiri daun jeruk nipis mengandung citronelal,
citronelol, geranial, geranil asstat, sopulegal, limonen, linalool, mirsen, nercl dan
asetat, osimen and meblhentenon. kulit batang dilaporkan mengandung 1,3-f—
glukon sintase dan gantiletin!®,
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Gambar baah jeruk nigis

Pengpunaan

Buah jeruk nipis secara tradisional digunakan untuk mengobati sariawan, batuk,
jerawat, dan demam, Daon jeruk nipis digunakan untok chat gatal-gatal dan penvegar
badan,

Efek farmakologi

Naringin dan hesperidin memiliki efek penghambatan proliferasi sel kanker, menunda
tumarigenesis, dan agen kemopreventf karsinogenesis. Selain itu, hesperidin dapat
menurunkan hepatotoksisitas hepar Hkus yvang diinduksi lipopolizakaridal.

Hesperidin memiliki efek sitotoksik pada sel melanoma Ble pada tikus dan
naringin dapat menghambat CYP3Ad dan CYP1AZ sebagai enzim pemacu senyawa
karsinogen!™,

Ekstrak air jeruk nipis  juga berkhasiat sebagai antihipertensi menggunakan
hewan mode! keling dengan mengukur tekanan darah arterl jantung dan aorta.
Aktivitas antihipertensi kemungkinan berhubungan dengan efek kardiodepresi dan
vasorelaksasi™,
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Indikasi
Antibakteri, antihipertensi,

Kontraindikasi
Belum terdokumentasi

Peringatan
Belum terdokumentasi,

Efek yang tidak diinginkan

Belum terdokumentdsi,

Interaksi
Befum terdokumentasi,

Toksisitas

Pengeunaan ekstrak jeruk nipis maupun p-sineprin [protoalkaloid yvang terkandung
dalam kulit buah jeruk nipis), vang divji pada manusia, hewan maupun secara in
witro, bahwa jeruk nipes adalah bahan vang aman dikonsumsi dan tdak memnmbulkan
efek samping yang merugikan'",

Contoh formula

Demam dan masuk angin

RS Buah jeruk nipis 2 bh
Daun duduk i
Rimpang jahe ig
Gula enau SE
Air A00 mil

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 2x sehari setelah makan

Botuk

Rf Buah jeruk nips 2 bh
Madu 5 mk
Buah asam lawa 3p
Garam 05
Alr 200 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Bahan-bahan dibuat minuman dengan air matang panas, setelab hangat kuku
diminum sekaligus.
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Demam

RS Daun jeruk nipis segar CE
Daun sembung segar 10g
Daun prasman segar 5g
Air 115 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 2x sehari setelah makan

Difteri

) Rimpang dahlia 15g
Air jeruk nipis 15 mL
Madu & mL
Air 200 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Bahan diseduh dengan air mendidih, dinginkan, setelah suam-suam untuk kumur 3
menit kemudian ditelan,

Muasuk angin

R/ Daun pepaya IR
Batang sere 2E
Daun sembung 3E
Herba mentha 2@
Rimpang jahe 2
Bunga cengkeh 15¢
Buah pala 4
Buah kemukus 2E
Kulit jeruk nipis 2g
Guia aren TE
Bir E00 ml

Cara pembuatan dan penggunaan;
Dibuat infusa, diminum 3% sehari setelah makan

Obesitas/ Lipomatosis

R/ Rimpang bengle 10g
Rimpang temu hitam 5e
Air jeruk nipis 10mL
Madu 15 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Bahan dicuci dinaluskan, diremas remas dan disaring, minum 2-3x sehan,

bindenprbnan Taraaan Stk sl Saniifbon e, i 3 41




Daftar pustaka

1

2.
3.

10

42

Morton J, 1987, Mexican Lime In: Fruits of warm climates. Miami, FL. p. 168-
172.

index Tumbuh-tumbuhon Obat gi indonesia, 1986, PT EISAl Indonesia, Jakarta,
Ochse 1) and Bakhuizen van den Brink, 1977, Vegelables of the Dutch Eost Indies,
A, Asher B Co. BY. Amsterdam

Backer CA and Bakhuizen van den Brink, 1968, Flora of Jova (Spermathophytes
oy, al 1l Wolters-Noordhoff NV-Groningen, The Netherlands,

KEhan 14, 2007, Citrus Genetic, Breeding and Biotechnology. CAB International.
Cambridge, USA,

Kaushik P and Dhiman AK, 2000, Medicing! plants and raw drug of India. Dehra
Cun, India, p 148-149,

e Leo Fand Del Bosco F5, 2005, Citrus Flavonoids as Bioactive Compounds:
Role, Bioavailability, Socio-Economic Impact and Biotechnological Approach
For Their Madification, 9% ICABR |nternofional Conference on Agricultural
Biotechnology: Ravella, [taly.

Zhang C, Lu ¥, Tao L, Su X, dan Wei D, 2007, "Tyrosinase inhibitery effects and
inhibition mechanisms of nobiletin and hesperidin fraom citrus peel crude
extracts’. J Fnzyme Inhib Med Chem, 22(1):91-98.

Souza &, Lamide M, lorahim B, Samseny RRRA, Mounanga MB, can M Batchi
B, 2011. Anthypertensive effect of an agueows extract of Citrus gurantfolio
[Rutaceae) {Christm.}) Swingle, on the arterial blood pressure of mammal,
Internatanal Research of Pharfmacy and Phormacology. 107): 142-148

Etohs 5, Preuss HG dan Shara M, 2011, Review: The Safety of Citrus aurantivm
[Bitter Orange) and its Primary Protoalkaloid p-3ymephrine. Phytother, Res,
25110); 1421-1428

Liadweibian TRidmean s sifold :’.uhﬂjlatm s, B 3




KETUMBAR

Corigndrum sativuam L.
Apiaceae

Sinonim
Cormandruem festicwlatum Lour, non L, . majus Gouwan, O globosum Salish.,
. diversifolium Gilib, ",

Nama daerah

Sumatera: kewtumba (Aceh), ketumbar, ketumewr [(Gayo), hatumbar (Batak Taba),
ketumbar, penyilang ketumba [Minangkabau); lawa: kotuncor, funcor [Sundal,
kotumbar, penpelong [lawa); Madura: kstombhor, tombhor (Madura)l;, Swlowesi;
kotumboli [Gorontalo), kotombore [Buol), kotumbora (Makaszar, Bugis]; Bali:
kortummboh [Bali); Nusa Tenggara: kotumba [Bima)<,

Mama asing
Cortander {Inggris)!*,

Pertelaan

Perawakan terna, akar tunggang membulat, bercabang putih, tumbub tegak, tinggi
mencapai 100 cm, batang jika dimemarkan berbau wangi. Daun tunggal, duduk
berseling, tepl helaian daun bagian pangkal bercangap sampai berbagi menjari,
wkuran 1-2,5 em, tidak berambut, daun di bagian ujung batang berupa daun majemuk
menyirip gasal terdiri atas 1-3 anak daun berbentuk garis, panjang 3-10 mm, lebar
0.5-1 mm, daun bagian bawah bertangkai bagian ujung hampir duduk dengan tepi
berwarna putih, panjang tangkai daun 1-12 cm. Susunan bunga payung majemulk
di ujung batang atau o ketiak daun, ibu tangkal bunga 2-10 om, terdiri atas 2-13
kumpulan bunga payung; daun pembalut Gdak ada ataw jika ada hanva satu helai,
berukuran kecil. Panjang tangkai bunga 2-4 mm. Kelopak bersegmen 5, bentuk bulat
telur sampai lanzet, kelopak bunga vang terletak di bagian luar setiap kelompok
payung berkembang lebih baik. Mahkota burga tersusun atas 5 daun mahkota,
bentuk bulat telur terbalik, berdarna pubih atau merah muda pucat, daun mahkota
terluar dari bunga tepi lebih berkembang dergan ukuran 3-4 mm. Benangsari 5,
tangkai pubik 2, daun buah 2. Panjang buah 4-5 mm, memiliki & rusuk membujur
yang nyata. Buah kotak, berbentuk bulat atau bulat telur, diameter mencapai 6
mm, ketika muda hijau, setelah tua kuning kecokelatan. Buah yang diremas berbau
aromatik, rasa khas, lama-lama agak pedas. Biji bulat pipih, cokelat'®#),
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Gambar tanaman ketumkar

Kanekaragaman

Terdapat dua waritas Ketumbar, yaitu O sofivaem L var microcorpum DG dan
C. sotivem L. var. vulgore Alef . Ol Indonesia varitas pertama dikenal sebagai
ketumbar berbuah kecil dan varitas kedua sebagai ketumbar berbuah besar!™,
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Ekologi dan persebaran

Ketumbar berasal dari dasrah Laut Tengah dan Asiz Temgah. Banyak tumbuh
di Jawa, Sumatra dan kepulavan laim o daerah pegunungan dengan kebnggian
FO0-2.000 m dpl, Pada umumnya ketumbar ditanam o ladang dan pekarangan
rumah. Saat ini tanaman ketumbar sudah banyak dibudidayvakan di daerah-daerah
tropik, subtropik dan daerah benklim dingin, terutama di Belanda, Hongaria dan
Brasil, Namun ketumbar juga dapat tumbuh di dataran rendah dengan curah hujan
cukup berkisar antara 1.000-2.000 mm/tzhun™, Tanaman ketumbar dapat tumbuh
pada berbagail jenis tanah, tetapl paling cocok pada tanah yarg ringan, tanah
lempung yang bersolum dalam dan mengandung kapur atau bersifat basa. Curah
hujan yvang dikehendaki berkizar antara 1.000-2.000 mm setabun. Waktu tanam oi
tanabk tegalan dilakukan pada pertengahan sampa akhir masim hujan., Pada tanah
yvang dapat dialiri, waktu tanam yang baik adalah pada musim kemarau, i daesrah
tropis, ketumbar ditanam terutama d) daerah pegunungan,

Gambar bunga ketumbar

Budidaya

kKetumbar dikembanghizkan dengan bijl. Jumlah benib yang digunakan 12-28 kg/Ha.,
Pengolahan tanah dilakukan dengan mencangkul satu sampai dua kali; membersihkan
tanah dari gulma, menggemburkan serta meratakan tanah. Ds sekeliling tanah yang
akan ditanami dibuat saluran-saluran drainase, terutama pada tanah yang berat,
Jumlah benih yang digunakan antara 12-28 kg/Ha, tergantung pada jarak tanam,
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Benih akan tumbuh setelah 10-15 hari. 3ebagai pupuk dasar adalah pupuk kandang
dengan dosis 20 ton/Ha dan pupuk SP-36 dan KC dengan dosis masing-masing 200
300 kg/Ha, Pemberian pupuk susulan berupa N (urea) yang diberikan 3 kali, pada 2,
4 dan & minggu setelah tanam, Setelah cukup besar, tanaman dibumbun dan disiang
beberapa kali. Kurang lebih 2 bBulan setelah tanam, tanaman mulai berbunga, selama
masa berbunga, masa berbuah sampal waktu panen dikehendakl ceaca vang cerah,
agar buah tdak membusuk atau rusak, Keadaan tanaky dijaga agar tetap lembab,
dengan cara mengairi tanaman pada musim kemarau. Tanaman dapat dipanen bila
bijinya berubah dan Rijau sampal menpadi coklat kuning, ialah pada umuor 3-3.5
bulan darn waktu tanam. Panen dilakukan dengan cara memofong tanaman atau
rmencabutnya. Tanaman dilkat, kemuodian dijemur selama satu minggu atau lebin.
Biji dilepaskan dari buahnya dan dijemur lagl sampal kering. Kemudian biji ditampi
dan disimpan dalam karung atau kaleng. Hasil biji kering dalam satu musim antara
550-1.650 kg/Ha™.

Penyimpanan
Buzah ketumbar kering disimpan dalam wadah yang bersih, kedap air dan tertutup
rapat serta disirnpan di tempat vang terlindung dari cahaya matahari langsung.

Bagian tanaman yang digunakan
Buah dan daun.

Kandungan kimia

Buah mengandung minyak atsiri sampai 0,5% terdiri dan d-linaleol (koriandrol)
45%-05%, pgeraniol, borneol, o, B-pinen, d-pinen, simenterpinen, desil-aldehida,
kaprinaldehida, 2-dedosenal, p-simen, &-1 limenen, bornil asetat, lemak, abu 5-6.5%,
tanin, asam malat, kalsium oksalat, asam pterosiklik, asam oleat dan asam linoleat,
hidraksi kumarin (termasuk umbeliferon dan skopaletin 'L

Kandungan yang paling penting dari kil ketumbar adalah minyak atsici dan minyak
lemak. Bijl ketumbar kering mengandung minyak atsiri [0,03-2,6%) dengan linalool
sebagai komponen utama.  Komponen penting dari minyak ketumbar adalah:
g-tujen, sabinen, B-pinen, mirsen, p-simen, limonan, Z-f-ocsimen, y-terpenin,
terpinclen, kamper, sitronelal, tripinen-d-ol, dekanal, aldehida jinten, terpenen-
7-&l [}, terpinen-7-al [y} dan geranil asetat, Kandungan lain dari biji kering adalah
protein kasar (11,5-21.3%), lemak [17,8-19,15%), serat kasar (258,4-29.1%) dan abu
(4,9-6,0%)19,

Ekstrak methanal seluruh baglan tanaman C. sabivurn menghasilkan korfandron & - E,
koriandrin, p-hidroksifenet] ferulat, (R)--)-4,B-dihidroksifenetil ferulat, umbeliferon,
izoskopoletin,  eskuletin dimetil eter, datmetin-8-0-glukosida, siringaldehid,
asam ferufat, asam veratrat, asam p-hidroksisinamat, asam p-hidroksibenzoat,
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2-[d-hidroksifenil)-etanol,  2-{4-hidroksifenil)-2-metoksietancl,  1-{d-hidroksifenil]-
1,2-gtanediol, kaempferol-3-0-0-L-[2, 3-di-(E)-p-kumarailramnopiranasid]  dan
kaempferal 3-0-a-1-[3,- (F}- p-kumargilramnopiranosid]™

Gambar buah ketumbar

Penggunaan
Memperbaiki pencernaan, stimulan, sebagai bumbu, mengobati pusing dan mual,

Efek Farmakologi
Infus buahShiji ketembar dosis 28 mg/l0 g BB yang diberikan secara perara! pada
mencit sudah menunjukkan efek anzlgetik vang fidak berbeda dengan asetosal dosis
0,52 mg/10 g BEDY,

Ekstrak air biji ketumbar menghambat lipid peraksidase sebesar 72% pada membran
eritrosit manusia yang dindukst lisis dengan FeSO -askorbat, 10:100 pmolf
sistemi

Kapasitas anbioksidan senyawa fenolik daun ketumbar lebih tinggi dibandingkan
dengan biji menggunakan Oga metode berbeda, metode uji menggunakan difeni|
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pikrilhidrasil (DPPH), penghambatan 15-lipoksigenase (15-L0) dan penghambatan
Fe™ fosfolipid peraksidasi vang diinduksi di otak, Kandungan lemak pada blji yvang
diekstraksl menggunakan diklerometana akfivitas penghambatan terhadap radikal
bebas dan peroksidasi lemak. aktivitas paling kuat ditunjukkan cleh ekstrak etil
asetat dengan nilai IC,_ nilai 147 £ 3 pg / mL"™,

Minyak ketumbar mampu menghambat pertumbuhan bakteri gram pasiof (Listeria
manocytogenss dan 5. ourews) dan 5. cerevisioe, tapitidak menghambat pertumbuhan
bakteri gram negatfl (Pseudomanas fragi, £ coli, 5. typhimurium)t,

Aktivitas antelmintik /7 vive didji menggunakan metode pengurangan jumlah telur
dalam feses (FECR) dan pengurangan jumlah total cacing {TWCR) pada domba yang
telah diinfeksi Hoemanchus eontartus, Hasil pengujian menggunakan metode FECR
yang signifikan ditunjukkan setelak harl ke-2 pemberian ekstrak air C sativum
dengan dosis 0,9 g/kg BB, Hasil yang signifikan juga ditunjukkan pada dosis 0,45 g/
kg BB setelah pemberian bahan uji pada hari ke-7 dan 14M%

Femberian ekstrak air buah Csgfivum memiliki efek ansiolitik, potensiefek penenang.
dan relaksas otot. Exkstrak air densgan dosis 100 mg/kg, yang diberikan secara i.p,
pada tikus albing jantan mengpunakan model plus-labirin tinggl menunjukkan
efek ansiolitik. Ekstrak air dosis 50, 100 dan 500 mg/kg bb secara signifikan dapat
mengurangi aktivitas spontan dan koordinasi neuromuskular dibandingkan dengan
kelompok kontrol ™,

Gambar simplisia ketumbar




Indikasi

Gangguan pencernaan, analgesik, antioksidan.

Kontra indikasi
Belum terdakumentasi.

Peringatan
Tidak untuk digunakan pada defisiensi jaringan saraf yang parah. Ketumbar memiliki
potensi rendah untuk sensitasi.

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentas,

Interaksi
Belum terdakumentasi,

Toksisitas

Infus buah/biji ketumbar mempunyai niali LD, sebesar 29,31 (24,95-34,4) mg/10 g
bb™, dan menurut Gleasan termasuk dalam golengan baban Procicolly Non Toxic,
Ekstrak etanol 50% buah ketumbar dosis 10 g/kg bb vang diberikan secara oral atau
subkutan, tidak menunjukkan efek toksik pada tkus!®,

Contah farmula

Mulos perut waktu hoid

Rrf Buakh ketumbar g
Rimpang kuryit 5g
Bunga cengkeh 3 buzh
Biji pala lg
Air 110 mi

Cara permbuatan dan penggunaan:
Dilruat infusa, diminum 1x sehan 100 mL, divlang selama 3 hari

Sakit perut

i Rimpang kunyit ig
Buah ketumbar SE
Buah merica bolorng 2g
Rasuk angin ig
Daun trawas 3 helai
Mir 110 mL
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Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa, diminum 1x <ehar) 100 mL, selama 4 har

Mual

R/ Buah ketumbar 7 butir
Cara pembuatan dan penggunaan:
Kunyahlah 7 butir buah ketumbar dan telan airnya.

Compak
RS Daun ketumbar 15 gram
Air 110 mL
Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa, basuh dengan handuk yang telah dibasahi ramuan hangat di atas
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MENTIMUN

Cucurmis sgbfivus L.
Cucurbitaceae

Sinanim
Belum terdokumentast,

Nama daerah

Sumatera: kimun (Engganc), tmon (Acek], Gmonm, oimun [Gayo), cimun [Alas),
grcimun atou cemun (Batak Dairi), omen clou cimun (Batak Karo), gnsimun
(Batak Toba), asimorn (Batak Simelungun), acimoun {Batak Angkola)l, ancimun {Batak
Mandailing), antmun (Simalur Tapah), melke (Simalur Lakor), fman [Simalur,
Salang), loisey (Nias), entimun (Melayd Kalbar), ketimun, mentimun, betiok (Melayu
Seraway), berik (Melayuy Besemah), hantimun [Melayu Lubu), lfepang (Melayu
Seraway, Kubu), kotime (Melayu Manadao), papinpe (Melayu Maluku), hantimun,
lepang (Lampungl; Kalimantan: ketimun (Dayvak Busang], tmun (Dayak Kenyal,
retrnuin {Davak Long Getat), tantimaon [Dayak Mgajul, ansimon [Dayak Ofon Maanyan),
katimun [Dayak Ot-danum), ketemon [Davak Perhing, Seputan), hantimun |Dayak
Lampit}, fentimurn [Dayak Tinggalan), sangop (Dayak Tinggalan dialek Pencangan dan
sedalir); Jawa: bonteng, katimun, Bmun (Sunda), kelimun, Bman [Jawa); Madura;
temmon (Pamekasan), gntemon [Sumenep), boyuk (Madura Kangean); Bali katmun,
kefimun, antmun (Ball Krama), Nusa Tenggarg Borat: ontimun, Gmun [Sasak);
dimu, Hmu (Bima Kola), kadingis, karirl {Sumba Timur), kerere (Sumba Barat Laura);
Musa Tenggara Timur; dimu (Sawu)], dake otau koye (Flores Lio), ndako atau ndimu
(Flores Ende), oto [Flores Sika), dimu [Solor); Alor: lohe, Hmung (Alor); Sulawesi:
kabimu, Omu, bialung (Sangic Tabukan), gnfirun [Sangir Tamako), katmbu walondio
[Sulaweszi Utara), borohang (Bantik], balgan atou masimbu (Mongondow), weloan
[Tonsea), walaan [Tombuly, Tolur, Tontemboan], balgan (Tolur), imud {Totemboan
dialek Tonsawang], ketimy (Gorontalo, amdimune [Boul), antimun {Tali-toh], seo
[Sausus), sugi [Bares], bovo, bovo karapu (Makasar], bojo |Salayar), antimu [Bugis),
timurig {Mandar Majens), bmong [Mandar Balanipa), bove [Mandar Binuang);
Timor. kokomuok, kokomus, Oomoehedy [(Roti), sohbmun [Kupang), orabimun,
kahoulun moruk {Timor Barat Tetum), ofi malas (Timor Tengah Marae), opun |Kizar),
timun (Arul: Maloku: Smon, tumun [Kai), kelumin [Seram Timuor Wara), ppinu
[2eram Barat Sapalewa), poping [Seram Selatan Muaulu), Homur (Buru KEayeli, Lisela,
Hukrriina), imure |Buru Ambalau), Bmun |Bure Masarete), ntimu (Sula Kadai), fmo
[Sula Sabova), Bmun (Sula Likitebi], ketime (Sula Mangale), fim {Sula Fagudu), Hmu
[Halmahiera Selatan Weda), Gmu [Halmahera Wara), Hm (Ternate, Tidere),  Iran
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Jaya: kakarop (Irian Jaya Baral Kapaur), insus (Nufur), ompeyek (Beak], konsinom
Hrian Jaya Utara Windes), khamar (Inan Jaya Utara Jaurtefa), atumu (Irian laya Barat
Diava Kowiai]l

Gambar tanaman mensmun
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Mama asing
Cucumber (Inggris)™,

Pertelaan

Perawakan terna, tumbuh merambat dengan bantuan sulur daun, batang berusuk
tiga, berbulu halus, hijau, panjang batang mencapai 5 m, Daun tunggal, duduk daun
tersebar, bentuk helaian daun bulat telur dengan ujung toreh daun meruncing
panjang, pangkal daun terbelah, ujung runcing bersilia, pertulangan menjarl, warma
hijau. Tangkal daun silindns, permukaan berambut kasar. Bunga jantan terdiri atas
1-7 bunga dalam berkas di ketiak daun, tangkai bunga berambut kaku, kelopak
berambut halus rapat, panjang mahkata bunga 1-2 cm, toreh mahkota bunga
runcing, berambut halus, panjang kepala sari 3-7 mm, Panjang tangkal bunga betina
3-5 mm, tebal, berambut kaku dan tajam, bentuk bakal buah elips atau bentuk
gasing, berlapis lilin putih, bertotol-total. Buah muda dilindungi rambut-rambut kaku
atau kutil, setelah masak halus, bentuk buah elips atau silindris, sering melengkung,
hijau pucat, putif kekuningan atau jingga, panjang 10-30 cm, diameter 3-10 cm. Biji
bentuk elips, pipih, berjumlah banyak, putih!™.

Gambar hunga betina mentimun
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Keanekaragaman

Keanekaragaman berdasarkan varitas cukup banyak.

Ekologi dan persebaran

Tumbuhan ini banyak terdapat di dataran rendah sampai sedang. Dapat ditanam di
lahan pekarangan atau sawah yang disterilkan dengan drainase yang baik. Tanaman
i tidak tahan perangan air juga kekeringan. Tanaman dapat tumbuh baik pada
tanah lempung vang subur dan kelembabannya cukup. Produksi buah sangat baik
pada tanah lempung berpasir, diberi pupuk vang baik dan iklim panas, pH tanah
vang optimum &7, tanaman peka terhadap genangan air.

Budidaya

Mentimun diperbanyak dengan biji. Biji langsung ditanam di kebun tanpa melalus
pesemalan. Jarak tanam 50 x 100 em. Penanaman dilakukan dengan membuat
lubang tanam sedalam 20-25 cm, dipemburkan dan diberi pupuk kandang 0.5 kg, 10
gurea, 10 g 5P-36 dan 10 g KCI, Agar tumbuh baik, penanaman perlu diberi ajir untuk
merambatkan batang.

Saat tanam yang baik pada akhir musicn hujan apabila ditanam di pekarangan
atau musim kemarau dengan pengairan apabila ditanam di fahan sawah®! Daya
perkecambahan tertinggi dengan perendaman 2 jam untuk kondisilaboratorium pada
dosis radiazi 250 rad dan dosis 750 rad kondisi di lapangan peningkatan kandungan
dan produksi buah ditunjukan pada radiasi dosis 750 rad dan perendaman 2 jam!®,

Hama dan penyakit: Oteng-oteng (Emilogena Sp) sering memakan daun®™. Penyakit
layu bakteri dan usus mozailk biasanya terjadi kalau tanahnya selalu becek dan
hujan, Tanaman wvang terserang hama segera dimusnahkan, Penyakit embun
Pseudoperanospore eibensist™,

Panen buah dapat dilakukan mulal umur 1,5 — 2 bulan'®,

Penyimpanan
Buah mentimun segar sebaiknya disimpan dalam wadah vang tertutup di dalam
lemari pendingin paling lama untuk waktu 5 hari setelah pemetikan,

Bagian tanaman yang digunakan
Buah,

Kandungan kimia

Biji mentimum mengandung minyak lemak dan karoten, daunnya mengandung
kukurbitasin © dan stigmastercl. Buah mengandung sedikit saponin, enzim
pencernaan, glutation, protein lemak, karbohidrat vitamin B dan wvitamin™.
Dl pustaka lain disebutkan bahwa pada buah kemungkinan mengandung saponin,
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klorafil dan flavonoid tanpa gugus hidroksil bebas pada posisi 3 atau 5", Biji juga
disebutkan mengandung B-pirazolilalanin, suatu asam amino y glutanil dipeptida
serta mengandung 20-40% protein dan 30-50% minyak lemak dengan kompanen
utama asam oleat, asam linoleat (70-90%), Aroma yang ada disebabkan keberadaan

dari zona 2,6 dien-1-o/',

Gambar buah mentimun
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Penggpunaan

Buah segar mentimun secard empins. uniuk menurunkan tekanan darah Hnggi,
peluruh airseni, sanawan dan mengobat jerawat, Kompres padademam, dibubuhkan
pada luka bakar, bercak noda di kulit muka vang berminyak dan mengurangi gatal
pada kulit,

Efek farmakologi

Buah dapat dipakai untuk peningkatan kebersihan gigi dan mulut'™, Perasan biji
mentimun mempunyai daya antelmintik®, menurunkan tekanan darah sistemik
kucing vang di anestesi™,

Pemberian ekstrak alkohol dan butanol biji mentimun selama 9 hari dapt menurunkan
kadar glukosa darah rikus yang dibuat diabetes!',

Berdasarkan hasil penelinan diketahu! bahwa sfingolpid merupakan komponen
antibakieri utarma yang diperaieh dari ekstrak metanol batang mentimun!™!,

Indikasi
Antihipertens:, antidiabetes dan hepatoprotekior,

Kontraindikasi
Belum terdokumentasi.

Peringatan
Pemakaizn untuk hipertens: maksimum sebanyak 150 gram, dibuat jus atau diparut
dan diperas airnya.

Efek yang tidak diinginkan

Belum lerd okumentasi.

Interaksi
Belum terdokumentasi.

Toksisitas
Belum terdokumentasi

Contoh foermula

Penurun tekanan darah

RS Busah mentimun segar 150 g
Air 104k mil

Cara pempouatan dan penggunaan:
Buah dicuci bersih dibuat jus, untuk 1x pemakaian,
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Demam

R/ Buah mentimun segar 100 g

Cara pembuatan dan penggunaan:

Buah mentimun dicuci bersib, lalu diparut. Hasil parutan dibungkus dengan kain lalu
ditetakkan di atas perut. Setelah ramuan kering diganti dengan yang segar.

Jderawat

R/ Buah mentimun segar 100 g

Cara pembuatan dan penggunaan:

Buah mentimun dicuci bersiky 1alu diiris Gpis melintang. Irisan mentimun ditempelkan
dan diposok-posok pada kulit vang berjerawat, tunggu sampai kering kemudian bilas
dengan aw hangat. Lakukan setiap han pada pagl atau sore han sebelum mandi,
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TEMU IRENG

Curcuma aeruginosa Roxh.
Zingiberaceae

Sinonim
Belum terdokumentasi.

Nama daerah

Sumatera: tamu hitam (Minangkabau); Jawa: koneng hideung (Sunda), temu ireng
Wawa Tengah); Madura: temo ereng (Madura); Sulawesh: tamy lefeng {Makasar],
ternu lotang (Bugis): Bali: femu ireng {Bali),

Nama asing
East indian arrowroot (Inggris |2

Pertelaan

Perawakan terna menahun, berimpang, panjang rimpang mencapai 16 om, tebal
3 o, bagian luar berwarna abu-abu dan mengkilat, ujung merah muda, pada irisan
melintang bagian dalam rimpang berwarna kebiru-biruan dengan kulit putith, Bentuk
helaian daun bulat memanjang-lanset, ukuran daun termasuk tangkal, panjang
30-B0 ocm, lebar 920 cm, warna helaian daun hijau, dengan ornamen cokelat
keunguan pada sisi ibu tulang daun setengah panjang tulang lateral. Susunan bunga
berupa bunga majemuk bulir tumbuh dari rimpang, daun pelindung berwarna hijau
pucat, berlapis-lapis, panjang daun mahkota 4,5 cm, warna daun mahkota merah
tua-merah muda'™.

Keanekaragaman
Belum terdokumentass,

Ekologi dan Persebaran

Tanaman yang termasuk dalam penus Curcuma ini tumbuh ditempat terbuka atau
dibawah tepakan pepohonan dalam hutan tropis atau pada tempat - tempat yang
terraungl misalnya di tepian hutan dan perkebunan, Tanaman inl tumbuh pada
ketinggian 700-1.150 m dpl, tumbuh baik pada tanah subur dengan drainase yang
baik sehingza tidak tahan pada tanah yang jenub air. Di Jawa, kelompok Curcuma
mudah ditermukan di hutan-hutan jati pada ketinggian 400-750 m dpl, Temu hitam
tumbun antara lain di Myanmar, Vietnam, Kambaja, Thailland, Semenanjung
Malaysia, Sumatera, Jawa dan Maiuku®!,
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Gambar dawn temu hitam

Budidaya

Perbanyakan tanaman menggunakan rimpang induk atau potongan rimpang anak.
Rimpang disimpan 2-3 bulan sebelum ditanam atau dengan cara dijemur matahari
dari jam 7-11 untuk memecahkan masa dorman dari rimpang yang baru dipanen,
Penanaman temu hitam dilakukan pada awal musim penghujan, sehingga panen
dapal dilakukan pada akhir musim kemarau. Tanaman inl sebaiknya ditanam pada
lahan yang agak ternaungi dengan tanah yang tefah dicangkul atau dibalik sedalam
30 cm™ dengan jarak tanam 50 x 50 em atau 40 % 60 cm. Lahan setelah dicangkul
secara merata diberi pupuk dasar berupa pupuk kandang dengan dosis 15 ton/Ha
dan pupuk 5P-36 dan KC| dengan dosis masing-masing 100-300 kg/Ha, Pemeliharaan
terpenting pada temu hitam adalah penyiangan pada awal masa pertumbuhan dan
pembumbunan. Panen temu hitam dilakukan setelah tanaman berumur 9 bulan
atau lefbih, ditandal dengan matinya bagian tanaman i atas tanah, Pemanenan
rimpang termu hitam dengan cara mencangkul tanah di sekitar rimpang secara hati
hati, kemudian rimpang diangkat dan dibersibkan dari tanah vang melekat. Proses
selanjutnya adalah membersihkan nmpang dan akar dan sisa tangkai daun, kemudian
dicuci bersih menggunakan air yang mengalir. Proses pascapanen selanjutnya adalah
perajangan, pengeringan, sortas: kering, pengemasan, dan penyimpanan.

Penyimpanan
Rimpang temu hitam kering disimpan dalam wadah yang bersih, kedap air dan
tertutup rapat, sejuk dan kenng serta terhindar dari sinar matahari,

Bagian tanaman yang digunakan
Rimpang atau rhizoma,
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Gambar rimpang temu hitam

Kandungan kimia

Aralisis minyvak atsiri menggunakan kromatografi gas spekirometri massa dan bank
data NIST Library diduga komponen mingak atsin rimpang temu hitam mengandung
2 komponen utama: agualen dan kanofilen serta 28 komponen laim yvang belum
diketahui. Selain ity diketahui bahwa temu hitam mengandung lemak [3,8%), pati
{49, 56%), praotein (9,18%), steroid/triterpenaid dan saponmin'®

Penggunaan

Temu ireng digunakan untuk mengobati sakit perut, batuk dan asma. Penggunaan
eksternal adalah untuk mengeban kudis, Temu ireng pada wanita sehabis bersalin
untuk mempercepat pengeluaran lokia. Penggunaan lain adalah untuk melawan
kegemukan, rematik dan kecacingan. Rimpang temu hitam juga dapat dimanfaatkan
sebagal sumber pewarna alami™!
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Gambar simplisia temu hitam

Efek farmakologi
Ekstrak air temu ireng menunjukkan efek hepatoprotektit terhadap pada tikus
vang diinduksi dengan CCl dan pada mencit yang diinduksi D-galaktosamina/
lipopolisakaridal®,

Perasan rimpang temu ireng dan temu giring memiliki efek antelmintik terhadap
cacing Ascaris suum'™,

Satu gram rimpang temu ireng mampu menurunkan jumlah telur cacing Trichuris
frichiura, Penambahan dasis menjadi 2 gram dapat menurunkan jumlah telur cacing
T trichivea tidak berbada bermakna dibandingkan dengan mebendazel tablet dosis
100 mg, 2 kali sehari selama tga hari (p=0.05).

Ekstrak etanal nmpang temu ireng vang diberikan secara oral satyu kali sehari selama
tujush hari dengan dosis 600 dan 800 mg/kg BB menunjukkan penghambatan reaksi
anafilaktk  kutan skl pada menat™. Perazan nmpang termo hitam juga terbukt
memiliki efek anteimintik terhadap nematoda wsus katak!®,

Indikasi
Hepatoprotektor, antelmintlk, analgesik! = #1,

Kontra Indikasi
Belum terdokumentasi.
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Peringatan
Belum terdokumentasi

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi,

Interaksi
Belum terdokumentasl,

Toksisitas
Nilal LD, ekstrak klorafarm dan metanol rimpang temu ireng yang diberikan secara

aral adalah 3,02 g/ke, sedangkan ekstrak air temu ireng secara oral sampai dengan
dasis 10 g/kg tidak menyebabkan kematian pada mencit™

Contoh formula
Anemia
R{ Rimpang temu ireng 5§
Herba tapak liman 5g
Daun bayam merah 3E
Cara pembuatan dan pengeunaan:
Mbuat infusa dan diminum 2x sehari setelah makan

Nafsu makon

R Rimpang temu iremg 5@
Herba tapak himan 5E
Daun pepaya ip

Cara pembuatan dan pengpunaan:
Cibuat infusa dan diminum 2x sehan setelah makan

Ayeri Hord

R Rimpang temu hitam 5S¢
Bimpang kencur SE
Rimpang kunyit 3g
Buah asam jawa 2

Cara pembuatan dan penggunaar:
Dituat infusa dan diminum 2x sehari setelah makan
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GANDARUSA

Gendarussa vulgaris Nees
Acanthaceae

Sinonim
Justicia gendarussa Burm. {17

Nama daerah

Sumatera; besi-besi [Aceh), gondaruso [Melayu): Jawa: Hondorusa (Sunda),
Gandorusa, belean, frus {Jawal; Madura: ghondhoruse [Madura); Nusa Tenggara:
gondarisa (Bima). Maluku: puali (Ternate)!®,

Mama asing
Gendarusa (Inggrisf.

Pertelaan

Perawakan semak, tumbuh tegak, tinggl dapat mencapal 2 m, percabangan banvak,
dimulai dari dekat pangkal batang. Buku cabang tampak |elas, ketika muda cabang-
cabang batang berwarna ungu gelap, setelah tua berwarna cokelat mengkilat, Daun
tunggal, letak berhadapan, bentuk lanset, pangkal seperti pasak, ujung meruncing,
bepi agak rata, helaian daun tipis sepert kulit, panjang 5-20 cm, lebar 1-3,5 cm, warna
hijau gelap, bertangkal pendek 0,5-0,75 e Bunga majemuk bulir atau malai sempit,
tangkai bunga sangat pendek, kelopak berbagi %, toreh sempit, runcing, ukuran
asimetris. Mahkota bunga putih, saling berlekatan, jumlah 5, pertulangan berwarna
ungu, panjang 1,5-2 cmbermasuk tabung mahkota, tabung mahkota sempit, mefebar
di bagian ujung, toreh menyirap saat kuncup, mahkota berbibir 2. Benangsari 2,
menempel pada dinding sebelah dalam tabung mahkota, panjang tangkai sari 3-6
riirm. Bakal buah memiliki 2 bakal biji, tangkai putik berbentuk rambut™,

Keanekaragaman
Belum terdokumentast,

Ekologi dan persebaran

Jawa, Maluku, Pakistan, India, 5ri Lanka, Indo-Cina, Cina, Thaland, Semenanjung
Malaysia, dan Filipina, diduga berasal dari Cina, namun saat ini banyak dibudidayakan
sebagai pagar hidup, sebagal tanaman obat, atau tumbuh liar di hutan dan tanggul
sungal. Db Jawa gandarusa tumbuh pada ketinggian 10 — 1,200 m dpl™,
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Budidaya

Tanaman ini mudah diperbarwak dengan stek pucuk, atau disemaikan terlebih
dahuly selama 30 hari, Penanaman dilakukan pada awal musim hujan dengan cara
menanam setek batang secara langsung di lahan, Jarak tanam yang digunakan
40 x 40 cm sampai dengan 60 ¥ 60 cm, Pemupukan menggunakan pupuk kandang
dengan dosis 15 ton/Ha yvang diberikan sebelum tanam. Sedangkan pupuk 5P-36
200 kg/Ha dan KCI 100 kg/Ha diberikan saat tanam. Pupuk urea dengan dosis 100
kg/Ha diberikan satu bulan setelah tanam dan ditambah lagi setelah panen daun.
Panen dilakukan setelah tanaman berumur 3 bulan setelah tanam. Penyakit utama
gandarusa adalah karat daun Puccinio thwaitesi, Fussarivm spp., Phyllostica ribisedo
dan Phomaopsis pustulota. Penyzakit lainnya adalah nematoda Meloidogyne javanica
dan M. incognita vang menverang akar.

Pemanenan dilakukan dengan cara memangkas batang dengan menyisakan 10 -
15 ¢m di atas permukaan tanah. Pemanenan berikutnya dapat dilakukan setiap
2 bulan, Daun yang telah dipanen dicuci bersih, ditiriskan dan dikeringkan di
bawah sinar matahari atauw cven dengan suhu 40°C hingga kadar air maksimal 12%.
selanjutnya dibungkus kantong plastik dan disimpan dalam ruang yvang Odak terkena
sinar matahari langsung dan tidak lembak,

GambBar tanaman ga-m:laru =8
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Gambar daun gandanea

Penyimpanan
Daun gandarusa kering disimpan dalam wadah yang bersih, kedap air dan tertutup
rapat, di tempat yang sejuk dan terlindung dari cahaya matahari secara langsung.

Bagian tanaman yang digunakan
Daun, ranting.

Kandungan kimia

Daun gandarusa diketahui mengandung satu senyawa kumann [kemungkinan
umbeliferon}, tiga senvawa flavonoid {kemungkinan tpe flavanon, Aavanclal, flavonal
dengan 3-0H atau pugus orte dibidrokst), satu serwawa iridoid (kemungkinan tipe
kornin), empat senyawa triterpen/sterol, Kandungan kimia gandarusa diketahui
berupa alkaloid, flavonoid, flavorol-3-glikosida, flavon, iso-orientin {luteolin-6-C-
glikasida), irdeid, kumarin, luteolin, minyak atsir, saponin, triterpen atau sterol,
tanin dan kalium!,
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Pengpunaan

Bisul, kareng telinga, luka memar, tulang patah, rematik, penurun panas, sakit kepala,
Eelumpuhan otat wagah, eksim, sakit mata dan telinga, penangkal racun, batuk dan
bronkits, afrodisiak, wasir, demami?357 88504013

Efek farmakologi

Pemberian ekstrak air daun pandarusa dosis 1.500, 2.000 dan 3.000 mg/fkg p.o. pada
tikus mempunyal akowtas antnasiseptf moderat dan memilike onset yang cepat
12 jam) dengan durasi 2-4 jam. Mamun, ekstrak air gandarusa memiliki efektifitas
159 dibandingkan dengan morfin. Efektivitas dalam uji hot plate menunjukkan
hahwa akbivitas antinasiseptif dari ekstrak daun gandarusa dimedias di tingkat
supraspinall®,

Ekstrak daun pandarusa dosis 3.000 mg/kg BB diketahui efektf mengatasi nyeri
neurogenik dan perifer,

Ekstrak metanol gandaruss dosis 100 pe/ml mepunjukkan penurunan praliferas
limfosit dengan inhibisi maksimum 85%. Ekstrak air daun gandarusa daosis 50 pg/mi
menunjukkan efek imunosupresif kuat!"™.

Ekstrak air daun gandarusa dosis 0,345 0,69 dan 1,38 g /200 g bb dapat menurunkan
kadar asam urat plasma darah tikus putih jantan yang tefah dibuat hiperurisemia
dengan induksi kalium cksonat, Efektivitas penurunan kadar asam urat rata-rata
terhadap kantral normal aleh kelompok ekstrak dosis 0,345 0689 dan 1,38 g /200
BEB; alopurinol, dan herbal "X" berturut-turut adalah 79, 74%, B0, 21%, 55,66%, 100%
darn 80,19%. Efektivitas ekstrak etanol daun gandarusa dari tiga dosis yvang digunakan
meningkat dengan semakin meningkatrya dosis!™

Ekstrak air dari bagian di atas tanah tanaman pandarusa dosis 200 pg/mL
menghambat HIV tipe 1 secarain vitro dengan rasio penghambatan 90, /5%, ekstrak
etanal memberikan rasio penghambatan 16,82% dan doksorubisin hidroklorida
konsentrasi 1 mM sebagai kontrol positif menunjukkan rasio penghambatan
95, 3%

Indikasi
Antifertlitas, antvirus,

Kontra indikasi
Belum terdokumentasi,

Peringatan
Belum terdokumentasi,
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Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi,

Toksisitas

Tokstsitas subkroms (21 hari] dan ekstrak air gandarusa dosss 3.000 mg/kg BB p.o
tidak memberikan efek toksik. Tidak ada perubahan pada parameter hermatologi,
biokimia darah {SGPT, 5GOT, Ureum dan kreatinin]™. Nilai LD ekstrak etanaol daun
gandarusa adalah 31,99 g/fkg BB untuk mencit jantan dan 27,85 g/kg BB untuk mencit
betina. Pemberian ekstrak etanol daun gandarusa selama 14 hari dengan dosis 4-16
g/kg BB tidak mempengaruhi fungsi hati dengan parameter 5GPT dan 5GOT",
Nilzi LD, p.o. ekstrak air daun gandarusa pada mencit jantan maupun betina adalah
21 gfkg BESS,

Contoh formula

Encok

RS Daun gandarusa 2g
Kulit kayu manis ip
Herba meniran 2g
Daun murbet g
Bunga srigading 2g
Kulit batang mayosi ipg
Air B00 ml

Cara pembuatan dan penggunaan;
Dibuat infusa dan diminum 3x seharl setelah makan

Nyeri haid

RS Daun gandarusa 5¢
Buah lada putih 3
Air 110 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibwat infusa dam diminem 1x sehar setelah makan

Asam urat, chematik

Re Caun gandarusa 4g
Daun kemang g
Rimpang jahe 3g
Rimpang kencur 2g
Beras Ig
Air 200 mlL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibwat infusa dan diminum 3% sehar setelah makan
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KUNCI PEPET

Koempferia ongustifolio Roscoe
Zingiberaceae

Sinonim
K, roxburghiana chult., K, undulota Teijsm, & Binnend. non Lamk., & gilberdi W,
Baull,

Nama daerah
lawa: kunel kunot (Sunda), kuncr pepet {lawa Tengah)™,

Mama asing
Belum terdokumentasi,

Pertelaan

Perawakan terna kokoh, menahun Bnggi mencapai 12 cm. Batang semu tunggal
atau berpasangan, kompak, panjang 1,57 om, Rimpang pendek, bercabang,
berumbi, aromatik. Akar berakhir dengan umbi seperti telur, panjang umbi 1-2
crm. Daun tunggal berjumlah 2-3, ketika tua lebih dari B helai, tegak, helaian daun
muda lebar ketika tua lanset, pangkal daun runcing, menyempit sepanjang tangkai,
ujung runcing, permukaan tidak berambut, daging daun lunak, tulang daun tampak
menyirip, rapat, ibu tulang daun tidak menonjol, panjang 2-16 cm, lebar 8-22 mm,
tangkai dan pelepah daun di atas tanah saling menumpuk, tidak berambut, panjang
tangkal dan pelepah lebih dar B cm, lidah daun kecill, Kuncup bunga 10, tetapi
hanya beherapa yang dapat mekar, Kelopak berwarna putih, panjang mencapai 35
mim, mahkota berwarna putih, tidak beraroma, tinggi tabung mahkota 7 om, toreh
berbentuk garis, runcing, panjang 20-24 mm, lebar 2,5-4 mm. Benang sari steril
berbentuk lanset, melebar di ujung, warna putih, panjang 18-23 mm, lebar 4-8 mm.
Lobellym berbentuk bulat telur terbalik sempit, warna ungu, panjang 2-2,.5cm, lebar
1-1,75 cm, Panjang benang sari fertil 1 om, tangkai sari pendek, kepala sari 2-2,5
prirmt !,

Keanekaragaman

Belum terdokumentasi.

Ekologi dan persebaran

Kunci pepet tumbuh di bawah pohon jafi di Jawa Barat dan lawa Tengah, pada
iklim Bpe A, B dan C (5chmidt & Ferguson), temperatur rata-rata tahunan
25 307, dengan bulan basah 5 - 9 bulan dan bulan kering 3 - 4 bulan/tahun,
curah hujan 2,500 — 4000 mmytahun, Eunci pepet tumbuh baik pada ketinggian
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tempat 300 - &30 m dpl., intensitas cahaya matahar penuh (100%) ztau ternaungi
sampai 25 - 30%, drainase tanah baik, tekstur tanah lempung sampal lempung Hat
berpasic, kemniringan lahan < 3%,

Garmbar Tanaman kuncl pepet

Budidaya

Kunci pepet dikembangbiakkan dengan rimpang tua yang telah berumur lebih dari
10 bulan, bernas, dan bebas dari hama dan penyakit. Bakal bibit terdiri dari 2 - 3
bakal mata tunas dengan bobot sekitar 5 - 10 g, ditumaskan i tempat yvang teduh
ditutup dengan jerami dan disiram setiap hari. Drainase lahan budidaya kunci pepet
perlu diperhatikan agar fidak ada genangan karena dapat memicu berkembangnya
bibit penyakit terutama penyakit busuk rimpang.

Bibit ditanam sedalam 5 - 7 cm pada bedengan dengan tunas menghadap ke atas.
larak tanam yang digunakan pada penamanan monokultur antara 15 cm x 15 cm
atau 20 om £ 15 cm. Sedangkan pada sistem tumpang sari menggunakan jarak tanam
20 cmox 20 cm atau dilihat berdasarkan jenis tanah dan jenis tanaman lainnya. Pupuk
kardang diberikan di dalam lubang tanam dengan dosis 20 - 30 ton/Ha. Pupuk Urea
200 - 250 kg/Ha, 5P-36 250 - 300 kgfHa, KCI 250 - 300 kg/Ha diberikan secara tugal
atau dilarlk dergan jarak 5 em dar tanaman, Urea diberikan 3 kali, yaitu pada saat
tanaman berumur 1, 2 dan 3 bulan setelah tumbub {BST), masing-masing 1/3 dasis.
Sedangkan 58-36 dan KC| diberikan satu kall pada saat tanam.
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Pemeliharaan tanaman meliput: penyiangan gulma, penyulaman, pembubunan,
pengendalian grganisme penggangzed tanaman. Panen dapat dilakukan pada umur
10 - 12 bulan. Rimpang dicuce, ditiriskan, dikeringankan {disarankan ditutup dengan
kain hitam|], dan dikemas. Pengemasan dilakukan dalam kantong plastk dan disimpan

dalam ruang yang tidak terkena sinar matahan langsung dan tidak lembab,

Penyimpanan
Rimpang kering disimpan dalam wadah vang bersih, kedap air, tertutup rapat i
tempat yang sejuk, kering dan terhindar dari sinar matahan langsung.

Bagian tanaman yang digunakan
Rimpang.

Kandungan kimia

Rimpang kunci pepet mengandung {245)-24-metil-5a-fanosta-8(11),25-dien-3f-ol ;
b-sitosteral (2 -hidroksi-4,4°, 68" -trimetoksi-kalkon; krotepoksida; B-sitosterol-3-0-5-
[-glukopiranosa; boesenboksida; zellenal; kaemfolienol,

Gambar simplisia kunci papet
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Penggunaan

Diare, menurunkan berat badan, menguatkan otob organ reproduksi, mengurangi

bau badan*.

Efek farmakologi

Pimyvak atsiri kunch pepet diketabul dapat menghambat pertumbuhan bakten
5. Agrews " Ekstrak air kunci pepet menunjukan efek antalergt melalui mekanisme
inhibisi pelepasan f-heksosaminidase dart RBL-2H3 cells dengan I 55,6 pg/mL".
Ekstrak alr kunci pepet 200 ppm secara in vitre dapat menghambat aktivitas enzim
lipase pankreas untuk menghidrolisis asam oleat sebesar 65,1%, sedangkan kontrol
positf Xenical® 100 ppm, memiliki daya inhibisi 10,6%', Pemberian 0,1 mL fraksi
tak larut etanol infusa daun yang mengandung lavonoid, tamn, peken; fraksi larut
air yvang mengandung flavoncid dan tanmin; serta residu fraksi tak larut etanol yvang
mengandung pectin dapat meningkatkan kontraksi uterus marmut/®,

Indikasi
Belum berdakumentas,

Kontraindikasi
Bielum bordokumentasi,

Peringatan

Tidak dianjurkan untuk wanita hamil karena dapat memacu kontraksi uterus.

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi

Interaksi
Belum terdokumentasi.

Toksisitas

Uji taksisitas ekstrak air dan etanol terhadap larva udang menunjukkan nilai LC_
sebesar 1140 259 dan 504,43 ppm!?,

Contoh formula

Rodang omandel

RS Rirpang kunc pepet
Buah kapulaga
Buak pinang
Kulit batang masyoyi
Daun dempul lelet
Air

£B
18
3g
e
2p
400 mL
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Cara pembuatan dan penggunaan
Ditbwat infusa, untuk kumur-kumur dan diminum 2x sehan setelah makan

Diare

R/

Rimpang Eunci pepet segar 10g
hir 100 ml

Lara pembuatan dan penggunaan
Bahan ditumbuk diberi air matang , diminum sekaligus

Ropet wanita

R/ Rimpang kunci pepet 3B
Kulit buah delima 1g
Kulit batang pulosari 2E
Buah ketumbar 1g
Kuiit manis jangan g
Air 300 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibuat infus dan diminum 2x sehari, pagi dan sore sebelum makan, tap kall minum
100 il
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KUNIR PUTIH

Koempferia rotunda L.
Zingiberaceae

Sinonim
Koempferin longa Jacg!",

Nama daerah
Sumatera: Temy rapel [Pantal Sumatera Timur); Jawa: ardong, kumie puith, kuncl
pepet {Jawa tengah); Madura: kance gpet [Madura)®,

Mama asing
Indian crocus [Inggrisi'™,

Pertelaan

Perawakan terna kokoh, menahun tinggi mencapai 70 om, Batang semu tumbuh
sempurna, panjang batang 25 o atad lebih, rimpang pendek, bercabang, tebal, kuat,
berwarna kuning-pubih pucat, berbau aromatik, rasa pahit. Akar tebal berdaging,
berakhir dengan umbi membulat 1-5 om, putih dengan bagian tepd umin cokelat
kekuningan Daun tunggal berjumlah 3-5 tegak, duduk daun berseling, helaian daun
bulat memanjang-lanset, panjang daun termasuk tangksi 10-30 cm, lebar 4-10
crm, pangkal runcing, ujung agak merdnong, runcing atau tumpul, tebal berdaging,
permukaan atas pundul berwarna hijau, permukaan bawah  berpola warna ungu
dengan rambut halus, pola warna ungu menyirip, dengan ibu tulang daun menonpel,
tulang cabang nyata di permukaan atas, panjang pelepah daun 7-24 cm. Bunga
tumbuh di ujung rimpang, idak bersamaan dengan daun, bunga majemuk berbentuk
sepert kepala, bagian pangkal dilindungi oleh daun pelindung sempit, tersusun atas
4-16 bunga. Kelopak terdiri atas 3 daun kelopak ujungnya bergigi tiga, berwarna
putih kehijauan, sama panjangnya dengan tabung mahkota. Mahkota terdini atas 3
daun mahkota berwarna putih, berbau wangl, bergaris-garis, tabung mahkota 3.5-7
cm, toreh berbentuk garis, runcing ukuran panjang 4-7 cm, lebar 4-6 mm, Benang
sari fertil 1, rata-rata 2,5 cmy, tangkai sari tebal, kepala sari dengan 2-4 torehan.
Benang sari steril, berbentuk elips sampa garis, letak miring, berwarna putih atau
ungu tua, panjang 3,5-5 cr, lebar 1-1,75 om, Labellum berbentuk jantung terbalik,
tepi berfekuk atau berbapi, panjang 4-7 cm, lebar 3-4 cmy, berwarna ungu'™
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Keanekaragaman
Belurm terdokumentasi.

Ekologi dan Persebaran

Kunir putih tumbuh di Jawa Timur pada ketinggian sekitar 750 m dpl¥!. Penyebaran
tanaman ini melalul pegunungan Himalaya, India, Srilangka, Malaysia, Sumatera dan
Jawa™,

Gambar tanaman kunin putih

Budidaya

Kunir pubih dapat diperbanyak dengan stek rimpang berumur lebih dar 10 bulan,
Sebelum ditanam, rimpang disemaikan selama sebulan di tempat teduh dan disiram
untuk menjaga kelembabannya. Setelakh bertunas, rimpang dapat ditanam dengan
jarak tanam 20 25 cm. Penanaman dilakukan pada awal musim hujan.

Sebelum ditanami, lahan perlu diclah dan diberi pupuk kandang 15 = 20 ton/Ha.
Pupuk Urea 200 - 250 kg/Ha, 5P-36 250 - 300 kg/Ha, KC| 250 - 300 kg/Ha diberikan
secara tugal atau dalam baris dengan jarak 5 ¢m dari tanaman, Urea diberikan 3
kall, vaitu pada saat tamaman berumur 1, 2 dan 3 bulan setelah tanam, masing-
masing 1/3 dosis, Sedangkan SP-36 dan KO diberikan seluruhnya pada saat tanam.

Vilpsrtam Tandinas G8al stk Gansfila faw, fd 2 a1




Penyiangan dilakukan berszamaan dengan pembumbunan, 2-3 kali selama satu
musim tanam atau disesuaikan dengan pertumbuhan gulma.

Panen dilakukan dengan membongkar rimpang, dan membersihkannya darn tanah
atau kotoran lain. Selanjutaya rimpang dicudi, ditinskan, diiris-iris dan dikeringkan
di bawah sinar matahari {disarankan ditutup dengan kain hitam} atau dikeningkan
dengan oven dengan syhu 40°C hingga kadar air makzimal 12%.

Penyimpanan
Rimpang kering dibungkus dengan wadah yang bersih, kedap air dan disimpan dalam
ruang yang bersih, tidak terkena sinar matahari langsung dan tdak lembab,

Gambar daun kunir punh

Bagian tanaman yang digunakan
Rimpang.

Kandungan kimia

Rimpang kunir putih mengandung minyak atsiri bensarna kuning muda, agak
berbau, mengandung borneal, sineol, metl kavikel, dan sapanin. Rimpang segar
mengandung sekitar 0,15% minyak atziri dengan kompozsisi sebagai berikut: 3-metil-
d-heptanon [21,29); saakti] winil eter (11,31} B linalool {3,57); DL kamfor (4,35);
d-metil-1-{1 metl ebl] bisikio 3,10 hekszan-3-ol [3,26); 2-butil-1-oktanal {23,17),
benzil benzoat {30,61)"
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Penggunaan

Gangguan -pencernaan, sakit perut, perut mulas, dan bengkak karena memar,
keseleo. Sebagal obat desentri, diare dan mendinginkan badan, memperkuat
lambung, menambah napsu makan, memperbaiki pencermaan

Efek farmakologi
Infus rimpang kunir putih dosis 800 mg/100 g BB mempunyar efek antintlamasi
vang berbeda secara bermakna dibandingkan dengan fenilbutazon (P<0,05)9

fkstrak kloroform rimpang kunir puth dan 2 isolatnya [2-hoidroksi-4-d-6-trimetoksi-
kalkon dan 2-|+ krotepoksida) menunjukkan akbvitas antioksidan. lsolat 2-hidroksi
4-4-f-trimetoksi-kalkon (IC,, 142 ug/ml) mempuryai akovitas antioksidan tetap
lebif kecil dibandingkan dengan BHA dan BHT dan asam askorbat!™, Senyawa
I-deaseblkrotepoksida dari kunir putih memilikl efek penghambatan agregasi
platelet dengan nilai IC_ < 84 puh1™,

Gambar impang kunir pubh sagar
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Gambar simplisia rimpang kunir putib

Indikasi
Antichare, antinflamasi®,

Kontraindikasi
Belum terdakumentasi,

Peringatan
Tidak baik untuk ibu hamil dan memusuil®’,

Efek yang tidak diinginkan
Belum terdokumentasi.

Interaksi
Belum terdokumentasi.

Toksisitas
Belum terdokumentas,

Penylapan dan dosis
Belum terdakumentasi,
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Contoh formula

Kanker

Rf Rimpang kunir putih 15g
Rimpang temu putin 10g
Herba rumput mutiara B
Air B00 miL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan

Diare

R

Rimpang kumir putih segar g
Air 100 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Bahan diparut dan ditambah madu, peras dan saring lalu ditambahkan aie
secyukupnya, diminum sekalipus.
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KRANGEAN

Litsea cubeba (Lour.) Pers
Lauraceae

Simonim
Litsen citrate Bl, Tethrantera citrate Ness,, T, polyontha Wall %,

Nama daerah
lawa: Ki Lema, Lema (Sundal; Krorgeyan {lawa Tengah)™!

Mama asing
Citraf trees (Inggris)

Pertelaan

Ferawakan pohon atau perdu, tinggi dapat mencapai 10 m. Batang tegak, berkayu,
percabangan simpodial, putih kotor, diameter batang 6-20 cm, ujung batang
berambut hitam pendek halus rapat. Daun; duduk daun tersebar atau berhadapan,
tunggal, bentuk helaian daun bulat memanjang sampai lanset, ujung meruncng
memanjang, pangkal runcing, pertulangan menyirip dengan 8-12 pasang cabang
lateral, panjang helaian daun 7-1% cm, lebar 1,5-3 cmi, helaian daun lunak sampai
Hpis sepert kertas, permukaan bawah berwarna keputih-putinan, memilike bintk
bintik kelenjar, berbau lemaon [remasan}, tangkai daun 0,75-1,75 cm, daun tua bdak
berambut. Bunga majemuk payung dalam susunan tandan, panjang perbungaan
0,25-1 crn, Hidak berrambut, terdin atas 5 bunga, terdapat bunga jantan dan betina
dalam satu tanaman, Perhiasan bunga terdiri dari 5-6 tenda bunga, berwarna
kekuningan, berambut 1,5-2,5 mm atau tidak berambut, Benang sari {fertil dan
steril] berjumilah 3, berambut, benang sari steril berubah menjadi kelenjar yang
tidak bertangkai. Panjang tangkai buah 3-5 mm, dasar bunga berbentuk mangkuk,
buah berbentuk bola, hitam, diameter 5-6 mm'*L

Keanekaragaman
Belum terdokumentasi.

Ekologi dan persebaran

Tanaman ini berasal dari Cina, juga ditemukan di Asia Tenggara, termasuk Taiwan
dan Indonesia, Tanaman inl jarang ditemukan, namun kadang-kadang ditemukan
mengelompok di suatu tempat, Di China, tanaman ini ditemukan terutama diwilayah
selatan dan telah dibudidayakan secara luas di China selatan di sekitar Sungai Yanpize
bagian tengah dan Grur. Dn Indonesia, spesies ini diternukan fumbuh diar di Jawa,
sumatra, dan Kalimantan dar ketinggian 700 m - 2,300 m dpl™*,
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Gambar pohon krangean
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Gambar bunga krangean

Budidaya

O Indonesia tanaman ini sudah mulai dibudidavakan. Pada umumnya bibit Erangean
berasal dari cabutan, Media vang paling baik untuk digunakan adalah media tanak
ditamhbah serbuk sabut kelapa. Perkecambahan benih memerlukan wakiu 32 hari
Lama bibit disemaikan sampai siap dipindah ke lapangan adalah 7 bulan. Di dalam
pertumbuhannya tanaman ini membutubkan pupuk MPE dengan dosis 125 g/pohon.
selain ity untuk mendapatkan hasil vang optimum tanaman ini membutubkan
pemeliharaan vang intensif untuk peningkatan pertumbuhan poheon, Tanaman ini
tumbuh cepat dan berbunga serta berbuah pada umur mudal™,

Penyimpanan
simpan dalam wadah yvang bersih, kedap air dan tertutup rapat, di tempat yang
sejuk, kering dan terhindar dari sinar matahari langsung.

Bagian tanaman yang digunakan
Buah dan kulit batang'*!,
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Gambar buah krangean

Kandungan kimia

Buah mengandung mimyak atsin berupa aldehid, diantararya sineol, citral, Eulit
batang mengandung alkaloid vang bersifat toksis, laurotetanin, Selain itu juga minyak
atsiri vang terdiri dari a-pinen, mirsen, imonene, sitronelal, linalool, nerol, geraniol
dan sitronelol dan seskuiterpen berupa karyohlen. Daunnya mengandung alkaloid
vang beracun laurotetapin, litebaming+}-N-imetoksi-karbonil)-M-norlauroskolzin,
[4])-M-{metoksi-karbonil}-N-norglausing, tanin, galotanin, elagitanin, dan juga minyak
atsirl dengan komponen sitral, limonen, sabinen, mebl heptanon, sitronel, a-cis-
osimen [(25,11%), 3,7-dimefil-1,6-oktadien-3-ol [16,85%) dan n-transnerolidol
{13, Ba%)",

Kandungan senyawa kimia tumbuhan krangean telah banvak ditelitt, terutama
kandungan minyak esensialnya, Minvak esensial krangean lebib tinggl dibanding
Litsea kostermanin Chang dan Litseo gercioe Vidal, Kandungan minyak esensial daun
sekitar 0,3% dengan kandungan utama 1,8-sineal yaitu mencapai 43,39%, sedangkan
batang mengandung 0,11%. Kulit batang mengandung minyak esensial, vang terdiri
dari: Tujena, pinena, kamfena, sabinen, -pinen, mirsena, 1.8-sineol, 2.6-dimetil-
hepten-5-al, -terpinena, isolemonina, terpinalen, linalool, sitronelal, nes-isopulegol,
isopulegol, 4-terpineal, terpinenl, trans-carveal, sitronelol, geraniol, geranial, terpenil
asetat, kopaen, metal sinnamat, metal eugenol, nerol, zingeberena, [E}-karichlena,
fernesena, hurmulen, kurkumen, zingiberen, A-kadinen, karvofillen oksida™,
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Penggunaan

i daerah lawa Tengah buahrya digunakan sebagai bahan untuk membuat parem,
kulit batangnya sebagai nervivum (obat kejang, Fisteri], dan menyebabkan  Bersin
LSelain ity juga dikenal sebagai tonik untuk jantung dan system pernafasan, mungkin
dapat membantu dalam kasus bronkits dan asma. Juga digunakan sebagai penolak
seranggal™", Secara tradisional digunakan sebagas anti kembung dan pencahar™

Litsea cubeba [Lour,) Pers telah digunakan sebagai penghangat dan pereda
rasa sakit lebih dari ratusan tahun silam sebagal Trodittional Chinese Medicine
[TCMPES, Bipinya cimakan untuk memperbaikl pencernaan, menyembubkan batuk
dan bronkitis. 0i Vietnam, Kambaja, dan Laos, dekokta darl tanaman dipunakan
untuk LN-1.4 menangani gangguan mental, seperti histeria dan gampang lupa,
O Taiwan krangean digunakan untuk penyembuban kutu air di telapak kaki dan
pemyakit kulit''!. i Indonesia, secara empirik minyak kulit batang krangean telah
dimanfaatkan sebagai obat kejang wrat atau otot'?, Masyarakat Dayak Eenyah di
Kalimantan memanfaatkan batang dan buah untuk rempah-rempah®®®. B lawa
Timwr, krangean (dikenal dengan nama adem aii} kulit batangnya digunakan untuk
parem sedangkan buabnya sebagai cbat baluk!™. Akar dan cabang krangean
digunakan oleh masyarakal untuk obat sakit pencernaan, sakit kepala, sakit otot,
sakit saat menstruasi, dan obat mabuk perjalanan!,

Gambar stmplisia krangean

Efek farmakologi
Dari hasil penapisan minyak atsinti, Krangean mem punyai akbivitas yang kuat terhadap
Comdiche  olbicans, Cryplococcus albidus, Fusonium dimerum dan Microsporarm
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gypseum ¥ Ekstrak air, etancl, etl asetat, dan heksan dari daun krangean tidak
menunjukkan adanya aktifitas antimikrabia baik terhadap bakten, kapang, maupun
jamur™. Namun demikian minyak esensial dari buah Lisea cubeha memiliki aktivitas
anti bakteri baik gram negatif maupun positif {Daniel, 2005), serta anti jamur yang
baik™™. Asam htseacubeba (fitseacubehic acid) dan senyawa manoterpen lakton
[BR]-3,7-dimet|-thidroksi-2-okten-olide memilikl aktifitas ant jamur terhadap
Scelroting sclerafiorum, Thanatephorus cucumerns, Pseudocer-Cosporg musae dan
Colletotrichum glososporioides pada konsentrasi 588 dan 272 M. ICST minyak
esenszial dari buah terhadap T cucumerds dion 5 sclerotiorum berturut-turut 115,58
dan 155,25 gp/ml"*", Sitral salah satu komponen minyak esensial krangean juga
dilaporkan mampu menghambat pertumbuban jamur Microsporum  gypseum,
Aspergiliug fumigates, Trichophyion mentagrophyles var interdigitale, dan Candida
albican2,

Penelitian  dan ramuan tanaman obat yang mengandung byl krangean, telak
diujikan terhadap tkus putih jantan menunjukkan aktvitas afrodisiaka dengan
persentase frekuensi corus 65%, dan dibandingkan dengan persentase fekuensi
coitus pada kelompok kentral negatif, begitu juga dengan persentase infroduchion
dan climbing ramuan yang mengandung biji krangean  lebih besar dari kelompok
kontrol negativel™.

Erangean mempunyal potens sebagai suplemen untuk antioksidan, Ekstrak metanal
daun dan ranting mampu mengurangi aktifitas Reactive oxygen species (RDS),
dengan nilal EC50 11,39 + 0,38 g/mL Walaupun penting urtuk kefangsungan hidup,
namun produksi berlekin ROS berkaitan erat dengan proses penuaan dan peryakit
degenerative tertentu, termasuk kanker, berkurangnya fungs kongnitf, dan penyakit
jantung koroner®, Hwang et al. menambahkan bahwa ekstrak metanol kulit
batang memiliki aktivitas antioksidan lehih tinggi dari pada a-tokoferol dan asam
askorbat?,

Exstrak rmetanal kulit batang krangean dapat menghambat katalis mielopercksidaze
vang menyebabkan terjadinga inflamasi. Ekstrak kulit batang krangean dapat
menghambat produksi aksida nitrit (NO} dan prostaglandin £2 {PGEZ} dari sel-sel
makrofag vang teraktifasi LPS*, Setelah pemberian secara aral, -humulen mampu
mengurangi pembentukan edema yang disebabkan oleh penyuntikan histamin,
sedangkan pembenan secara sistermik dapat mencegah umor necrosis factor- [THF)
dan interleukin-1 (IL-1) pada tikus yang disuntik karagenan™, Kandungan 18-
sineal atau sering disebut juga sukaliptol merupakan senyawa yang efektif untuk
mengurangi inflamasi dan raza sakit!™.

Indikasi
Antijamur, anbbakteri, antiseptik, aprodisiak, anticksidan dan antinflamasi,
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Kontra indikasi

Efek samping yvang paling umum adalab iritasi kulit bagr yang mempuryar kulit
sensitive, Penggunaan minyak atsiri pada penderita glavcoma dapat meningkatkan
tekanan intraccular®?.

Peringatan

langan digunakan pada anak-anak. Hati-hati penggunaan pada wamita hamil, orang
dengan epilepsy, mengalami kerusakan hati, kanker atau memiliki masalah kesehatan
fainnya. Penggunaan harus di bawah bimbingan praktisi, Dapat menyebabkan
kerusakan paru jika tertelan. Menyebabkan efek buruk jangka panjang di lingkungan
akuatik L

Efek yang tidak diinginkan
Menyvebabkan iritasi kulit dan mata, menyebabkan sensifizasi melalul kontak
Rl

Interaksi
Belum terdokumentasi.

Toksisitas

Oral toxicity (LD, ) Pada pemberian dengan dosis »5.000 mg/kg BR secara oral pada
tikus. Dermal toxitity (LD, | Pada pemberian dengan dosis 4.800 mg/kg BB pada kulit
keezlimei™

Contoh formula

Paremaon/ bengkaky/ memaor

R/ Buah krangean 5E
Batang sere 5p
Beras 15

Minyak kelapa secukupniva
Cara pembuatan dan penggunaan:
Bahan baban ditumbuk halus, ditambahkan minyvak kelapa, dipunakan wuniuk
paraman pada tempat vang sakit

Afrodisiaka

RS Buah krangean 3E
Pegsgan 5g
Termulawak 10 g
Cengkeh 2R
Air 600 mL

Cara pembuatan dan penggunaan
Dibwat infusa dan dirminum 3% sehar setelah makan
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Bronkitis

R/

Krangean 1E
Sembung 58
Patikan keba  5g
Pegagan LE
Cengkeh g
Ajr 00 mL

Cara pembuatan dan penggunaan:
Dibwat infusa dan diminum 38 sehan setelah makan
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BIDARA UPAS

Merremia mammoso (Lour.) Hall.f.
Convolvulaceas

Sinonim

Batotta mommosg Rumph., Conevglvulus mammosa Hall., C mammosus Lowr,
lpomoea mammosa Chois, I mammosa (Lowr) Choisy-Mem., | gomezii T8 Clarke
in Hook.f.143,

Mama daerah
Sumatera; bidora upos (Melayu); lawa: bignar, widaro upas (lawa); Maluku: bolole
{Maluku )™,

MNama asing
Belum terdokumentasl.

Pertelaan

Perawakan terna berkayu, umur setahun, batang merayap sampai membeiit, parang
mencapai 3- & m. Batang kecil, permukaan agak licin, berwarna agak gelap. Daun
tunggal, duduk daun tersebar, helalan berbentuk bulat telur melebar-butat, tepi rata,
pangkal berbentuk jantung, ujung meruncing, panjang helaian daun 5-12 cm, lebar
4-15% crm, warna hijau tua, tangkal daun B-10 cm, Tumbuhan berbunga sepanjang
tahun. Bunga majermuk tersusun menggarpu, 1-4 bunga, panjang ibu tangkal bunga
3-15 cm, daun-daun pelindung bunga berbentuk garis- lanset, kuncup bunga bulat
telur sempit, ujung runcing, panjang tangkai bunga 12-15 mm. Daun-daun kelopak
tidak sama besar, terdirt atas 4 daun kelopak, berdaging, tidak berambut. Mahkota
berbentuk lonceng, berwarna putih, panjang 5-8 cm, Umbi berbentuk gasing-seperti
bala, panjang 10-25 cm, bergetah pubh, tersusun dalam berkas, jumlah 1 sampan
beberapa umbi di dalam tanah

Keanekaragaman
Tidak banyak dijumpai variasi morfolog pada jenis ini'™,

Ekologi dan persebaran

Tanaman tersebar di India, Myanmar, Thailand, Vietnam dan Indonesia. Tanaman
tumbuh merambat membentuk semacam selimut pada pohon, tumbuh baik pada
ketinggian 110-400 m dpl <, D lawa tanaman in ditanam di pekarangan, umbinya
dapat dimakan. Di Madura kadang-kadang ditemukan tumbuh liar di hutan, ditanam
di halaman dekat pagar sebaga tanaman obat. Tumbuh dengan baik di daerah
tropik dari dataran rendah sampai ketinggian 250 m dpl, Taraman ini berasal dari
Filipina®!,
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Gambar tanaman bidara wpas
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Gambar bunga bidara upas

Budidaya

Bidara upas dapat diperbaryak secara vegetatif dan generatif, namun yang paling
umum dilakukan adalah dengan cara vegetatif menggunakan umbl yang telah
bertunas. Untuk penanaman membutohkan tiang panjatan atau para-para, dan
sebalknva ditanam di tempat terbuka dan memperoleh baryak sinar matahan
Penanaman sebaiknya dilakukan pada awal musim penghujan sehingga panen dapat
dilakukan di musim kemarau. Sebelum penanaman disiapkan lubang tanam dengan
ukuran 50 x 50 x 50 cm yang diber: pupuk kandang sebanyak 5 kg, Umbi bertunas
dimasukkan ke dalam lubang tanam, lalu diimbun dengan tanah, Jika tunas telah
tumbuh memanjang, disiapkan para-para atau tiang panjatan. Pada awal masa
pertumbuhannya penyiangan dilakukan secara intensif untuk mengurangi tekanan
gulma, Penyiangan inl dilakukan bersamaan dengan keglatan pendangiran dan
pembumbunan agar umbi Hdak terkena sinar matahari. Setelah tanaman berumir
3 bulan, ditambah pupuk kandang dengan dosis 10 kgftanaman yang diberikan
dengan cara mermbuat lubang tanam di sekelibing tanaman, atau pupuk NPE dengan
daosis 5 gftanaman. Setelah berumur 9-12 bulan bidara upas dapat dipanen. Jika
pemeliharaan aptimal maka satu tanaman akan menghasilkan umbi dengan bobot
antara 10-15 kg,

Panen umbi dilakukan dengan cara menggali tanah di sekitar umbi secara hat-hati
kemudian umbi diambil, dibersinkan dari akar-akar yang melekat dan kemudian
dicuci bersin. Umbi yang telah dicodi diticizkan kemudian diiris. Hasil rajanzan
kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari atau oven dengan suhu 40°C,
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Gambar umbi bidara upas segar

Penyimpanan
Ui kering disimpan dalam wadah yvang bersih, kedap air dan tertutup rapat dan
terlindung dari sinar matahan langsung.

Bagian tanaman yang digunakan
Umh,:ll

Kandungan kimia
Damvar, resin, pati, zat pahit, petah segar mengandung enzim oksidase?l

Penggunaan

Kelainan pada tenggarckan, demam, batuk, serak, difteri, radang tenggorokan,
radang paru, radang usus buntu, tifus, sembelit, muntah darah, kanker, kencing
manis, keracunan, gigitan ular, kusta, sifilis',

Efek farmakologi

Ekstrak etanol umbi bidara upas pada berbagai dosis dapat meningkatkan fagositosis
makrofag dan produksi nitrit aksida {NO) makrofag pada mencit Bablfc vang diinfeks|
Solmonella typhimurium®,
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